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ABSTRAK 
 
 
 
Nama    :   Muhammad Efendi 
Nim    :   90300114036 
Judul Skripsi          :  Dampak Migrasi Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan   
Ekonomi Indonesia  
 
  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh migrasi tenaga kerja 
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian eksplanatory dengan 
pendekatan Kuantitatif. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
skunder yang berupa runtun waktu (time series) selam 13 tahun 2005-2017 yang 
diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Susel, Badan Nasional Dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI), Bank Indonesia, dan literatur-
literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Hasil penelitian melalu metode analisis linear bergada menujukan variabel  
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) berpengaruh negatif signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Indonesia. Sedangkan pada variabel Tenaga Kerja Asing (TKA) dan 
Remitansi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
 
Kata Kunci :  Jumlah Tenaga Kerja Indonesia, Jumlah Tenaga Kerja Asing dan 
Remitansi  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang  
Perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat lain atau disebut dengan 
migrasi menjadi salah satu fenomena sosial yang menarik untuk dipelajari secara 
saksama. Sebagian besar parah ahli mengangap memiliki aspek yang sangat luas 
untuk diteliti dan pengetahuan mengenai fenomena ini sangat berguna dalam kegiatan 
pembagunan yang sedang dilaksanakan oleh sebuah negara.
1
  Untuk membuat 
rencana agar tercapai pembangunan yang diharapkan, perlu dipelajari keterkaitan 
antara prilaku atau kecendrungan mobilitas penduduk dan pembagunan wilayah. 
Fenomena migrasi merupakan salah satu komponen dari perubahan jumlah 
penduduk dunia tidak terkecuali Indonesia. Sedangkan dua komponen lainya adalah 
kelahiran dan kematian.
2
 Fenomena kelahiran akan meningkatkan jumlah penduduk 
sementara kematian akan mengurangi jumlah penduduk di suatu tempat. Fenomena 
migrasi akan dapat meningkatkan dan dapat pulah mengurangi jumlah penduduk di 
suatu tempat atau wilayah karena ada penduduk yang masuk dan keluar dari wilayah 
tersebut. Jika penduduk yang masuk ke suatu tempat lebih banyak dibandingkan yang 
keluar maka akan terjadi pertambahan penduduk di tempat tersebut. Sebaliknya jika 
penduduk yang masuk lebih sedikit jumlahnya daripada penduduk yang keluar dari 
                                                 
1
Ahmad Syaukat, Faktor-faktor yang Menentukan Pilihan Daerah Tujuan Migrasi Penduduk 
Jawa Barat Berdasarkan Bata SUPAS 1985, (Universitas Indonesia, 1997), h. 19. 
2
Syahfirin Abdullah, Faktor-faktor Penentu Status Migrasi Pendududk Provinsi Lampung, 
(Universitas Indonesia, 1996), h.24.  
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tempat tersebut maka akan terjadi penurunan jumlah penduduk. Dari ketiga 
komponen perubahan penduduk ini, migrasi merupakan fenomena yang paling 
kompleks dan paling sulit untuk dirumuskan dan diprediksi. 
Migrasi dapat didefenisikan sebagai perpindahan penduduk dari suatu 
tempat ke tempat yang lain, baik sifatnya permanen (bertempat tinggal di tempat 
yang baru paling sedikit 340 hari) atau semi permanen (hanya tinggal selama 15 hari 
dihitung dari awal kepindahanya ke tempat tersebut), yang melewati batas 
administratif atau batas bagian dalam suatu negara atau daerah atau juga melampaui 
batas politis atau batas negara.
3
 
Berdasarkan pengertian di atas migrasi dapat di kategorikan menjadi dua 
jenis yakni migrasi internal dan migrasi internasional. Migrasi internal gerakan 
penduduk baik yang dilakukan oleh individu maupun kelompok yang masuk dan 
keluar dari daerah asal penduduk tersebut ke daerah tujuan yang masih beradah di 
dalam suatu negara. Sedangkan, migrasi internasional mengacu pada perpidahan 
penduduk baik yang dilakukan oleh individu maupu kelompok yang melewati batas 
suatu negara. 
Migrasi tenaga kerja merupakan bagian dari proses migrasi internasional ini. 
Terjadinya migrasi tenaga kerja internasional antara lain karna ketidaksamaan tingkat 
upah yang terjadi secara global, hubungan ekonomi dengan negara penerimanya, 
termasuk juga masalah perpindahan modal, peran yang dimainkan oleh perusahaan 
                                                 
3
Pratiwi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempemgaruhi Migrasi Internasional Tenaga Kerja 
Indonesia Keluar Negri Tahun 2007 (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 200), h.31 
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multinasional, serta perubahan struktur dalam pasar kerja yang berkaitan dengan 
perubahan dalam pembagian kerja di tingkat internasional (international division of 
labour). Perpindahan penduduk dari negara pengirim (sending country) kenegara 
negara penerimah tenaga kerja migran (receiving country) akan membuat negara 
pengirim medapat keuntungan berupah remittance, sedangkan negara penerima akan 
mendapat keuntungan berupah pasokan tenaga kerja murah.
4
 
Banyak faktor yang mempengaruhi seorang untuk mengambil keputusan 
bekerja di negara lain. Selama beberapa tahun terahir masalah migrasi internasional 
sering dikaitkan dengan kegiatan perekonomian di suatu negara. Berkurangnya 
tingkat kesempatan kerja didalam negri telah menimbulkan minat dan kesediaan 
penduduk negara tersebut untuk bekerja di negara lain. Selain karna faktor ekonomi, 
migrasi internasional juga berkaitan dengan beberapa hal yakni masalah hukum di 
negara penerima dan negara pengirim serta berkaitan juga dengan faktor politik 
seperti karena adanya perang, gangguan politik dan dekolonisasi. 
5
 
Migrasi internasional dengan alasan ekonomi sering dianggap sebagai brain 
drain, yaitu suatu eksodus tenaga kerja terampil dari negara berkembang ke negara 
maju dengan alasan untuk mencari penghidupan yang lebih baik. Di Asia migrasi 
semacam ini banyak dilakukan oleh tenaga kerja tidak terampil (unskilled workers) 
dan setengah trampil (semi-skilled workers) dengan maksud untuk memperbaiki taraf 
                                                 
4
Pratiwi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempemgaruhi Migrasi Internasional Tenaga Kerja 
Indonesia Keluar Negri Tahun 2007 (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 200), h,31-32 
5
Raharto, Aswatinin. 1997. Aspek-Aspek Sosial Demografi Migrasi Internasional Dari 
Indonesia (Jakarta:Warta Demografi, 1997) No. 2, h.32. 
 4 
 
 
 
hidup mereka.
6
 Migrasi tenaga kerja mencermikan tipe khusus mobilitas internasional 
dan biasanya hanya melibatkan tenaga kerja yang tingal di daerah tujuan untuk 
sementara waktu. Mobilitas tenaga kerja ke negara-negara timur tengah dan Asia 
Timur merupakan contoh dari mobilitas penduduk jenis ini.
7
  
Perpindahan tenaga kerja keluar negri tidak hanya berdampak positif namun 
juga dapat berdampak negatif. Salah satu dampak positif dari perpindahan tenaga 
kerja ke luar negri adalah berkurangnya tekanan terhadap pasar tenaga kerja di dalam 
negri. Namun, dampak tersebut hanya dapat dirasakan bila emigran tenaga kerja 
tersebut adalah mereka yang berstatus pengangguran atau setegah penganggur, atau 
mereka yang walaupun bekerja tetapi pekerjaanya dapat dengan mudah digantikan 
oleh para penganggur yang ada di dalam negri (pasar tenaga kerja).  
Sedangkan dampak negatifnya antara lain jika emigran tersebut adalah para 
tenaga ahli dan tenaga terampil yang keahlianya tidak dapat dengan segera di 
gantikan oleh para penganggur dan setengah penganggur yang ada di dalam negri. 
Keadaan ini mungkin akan menimbulkan kekurangan tenaga ahli, di beberapa dalam 
perekonomian, yang dapat menganggu jalanya proses pembagunan di dalam negri.  
Fenomena migrasi internasional untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih 
baik bukan merupakan hal yang asing bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Sejak 
akhir abad ke-19, penduduk yang berasal dari suku Jawa, Minangkabau, Bugis, 
                                                 
6
Graeme.J. Hugo. International Labor Migration and Family : Some Observation From 
Indonesia. Asian and Pasific Migration Journal (1995) h. 38-39. 
7
Graeme.J. Hugo. International Labor Migration and Family : Some Observation From 
Indonesia. Asian and Pasific Migration Journal (1995), h. 16 
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Boyan dari pulau Bawen di Jawa Timur, Bali dan Madura telah bekerja di Singapura 
dan malaysia. Lalu pada tahun 1980-an, Saudi Arabia menjadi negara tujuan ke tiga 
pada TKI, kususnya TKI perempuan. Sejalan dengan perkembangan perekonomian 
dunia beberapa tahun terahir, negara-negara di kawasan Asia Pasifik seperti Taiwan, 
Korea Selatan dan Hongkong serta negara-negara di kawasan Timur Tengah seperti 
Emirat Arab juga menjadi negara tujuan para TKI.
8
 
Perpindahan TKI keluar negri memang sudah terjadi sejak sebelum perang 
dunia II, namun baru pada tahun 1979 pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar 
negri resmi diprogramkan oleh pemerintah.
9
 
TKI tersebut meninggalkan Indonesia secara spontan tanpa melalui prosedur 
yang dibuat pemerintah. Saudara atau teman merupakan sumber informasi utama bagi 
mereka tentang harapan yang dapat mereka capai di negara orang. 
Adapun data penempatan tenaga kerja asal Indonesia yang ditempatkan 
diberbagai negara pada periode tahun 2011-2017, yang tercatat secara resmi menurut 
Badan Nasional Penempatan Dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI), 
dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
 
 
                                                 
8
Mita. Noveria. 2001. Menjadi Pekerja Migration di Malasya dan Saudi Arabia: Pilihan di 
Tengah Keterbatasan Kesempatan Kerja Didalam Negri (2001).  
9
Adi, Dampak Krisis Ekonomi Pada Migrasi Internasional (Warta Demografi, FE UI, 1998) 
No. 3. 
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Tabel 1.1 : Data Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Menurut 16 Negara 
Tujuan Tahun 2011-2017 (Dalam Jiwa) 
No   Negara 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Malaysia 134.266 134.088 150.248 127.812 97.621 87.616 88.991 
2 Taiwan 78.865 81.071 83.544 82.665 75.304 77.087 62.823 
3 
Saudi 
Arabia 
137.835 40.650 45.394 44.325 23.000 13.538 64.710 
4 Hong Kong 50.301 45.478 41.769 35.050 15.322 14.434 68.103 
5 Singapore 47.786 41.556 34.655 31.680 20.895 17.700 13.379 
6 
United 
Arab 
Emirates 
39.917 35.888 44.505 17.963 7.619 2.575 1.667 
7 
Brunei 
Darusalam 
10.804 13.146 11.269 11.616 9.993 8.152 6.623 
8 Qatar 16.616 20.380 16.237 7.862 2.460 1.355 1.037 
9 
Korea 
Selatan 
11.392 13.593 15.374 11.849 5.501 5.912 3.728 
10 
United 
States 
13.749 15.353 15.021 9.233 1.029 249 317 
11 Oman 7.306 8.836 10.719 19.141 6.766 1.014 1.085 
12 Italy  3.408 3.691 3.746 1.295 1.516 851 1.010 
13 Japan 2.508 3.293 3.042 2.428 468 75 538 
14 Kuwait 2.723 2.518 2.534 1.714 210 987 1.162 
15 Turkey 1.016 1.209 1.518 1.246 1.108 498 811 
16 Spain 1.484 1.746 1.417 889 268 126 142 
17 Lainnya 27.026 32.108 31.176 23.104 6.656 2.282 5.095 
  Total 586.802 494.609 512.168 429.870 275.740 234.450 261.820 
Sumber : BNP2TKI,Tahun 2018 
Berdasarkan data pada Tabel 1.1 Badan Nasional Penempatan Dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI), sampai bulan Desember 2017 
diketahui jumlah penempatan  TKI di luarnegri melalui jalur resmi terhitung dari 
tahun 2011-2017 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 jumlah TKI yang 
ditempatkan berdasarkan negara tujuan sebanyak 586.802 jiwa kemudian pada tahun 
berikutnya mengalami penurunan, pada tahun 2013 kembali mengalami peningkatan 
 7 
 
 
 
sebanyak 512.168 jiwa, kemudian pada tahun 2017 penempatan TKI berdasarkan 
negara tujuan mengalami penurunan sebanyak 261.820 jiwa.
10
 
Terjadinya penurunan  jumlah penempatan TKI di luar negri dikarnakan 
banyaknya terjadi kekerasan dan pelecehan seksual terhadap TKI, memanasnya 
politik di Negara tujuan seprti Negara-negara timur tengah yang menggakibatkan 
tejadinya perang saudara dan yang paling mempengaruhi turunya penempatan tenaga 
kerja Indonesia ke Negara tujuan adanya kebijakan pemerintah mengenai Moratorium 
pengiriman TKI. 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan angka pengangguran dan 
kemiskinan yang cukup tinggi. Kondisi ini disebabkan oleh jumlah angkatan kerja 
yang terus meningkat, sebaliknya kesempatan kerja semakin terbatas, sehingga 
mendorong tenaga kerja untuk migrasi ke negara lain untuk memperoleh pendapatan 
yang lebih tinggi. Pengiriman tenaga kerja migran Indonesia (TKI) ke luar negeri 
secara resmi telah diprogramkan oleh pemerintah sejak 1975. Program ini merupakan 
salah satu kebijakan yang dikembangkan oleh pemerintah Indonesia untuk mengatasi 
masalah ketenagakerjaan di Indonesia. 
Namun seiring dengan meningkatnya pekerja migran dari Indonesia, muncul 
persoalan yang mengharuskan pemerintahu ntuk melindungi pekerja migran. Pekerja 
migran Indonesia yang sebagian besar unskilled labor dan bekerja di sektor 
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h.8. 
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informal.
11
  sangat rentan dengan tindak pidana dan pelanggaran Hak Azasi Manusia 
di luar negeri. Kasus yang menimpa TKI ini terus meningkat setiap tahunnya, seperti 
kasus tindak kekerasan, pemerasan, pelecehan seksual, hingga penembakan. Kondisi 
ini secara umum telah menurunkan martabat bangsa Indonesia dan melecehkan 
pekerja migran Indonesia.    
Untuk mengatasi masalah TKI di luar negeri, pemerintah secara terus-
menerus telah melakukan langkah-langkah penanganan secara signifikan. Di 
antaranya melakukan kebijakan moratorium penempatan TKI PLRT di lima negara, 
yaitu  Malaysia, Arab Saudi, Suriah, Kuwait, dan Yordania.  Moratorium pengiriman 
TKI ke Malaysia yang diberlakukan sejak 26 Juni 2009, sedangkan moratorium 
pengiriman TKI ke negara Saudi Arabia dan Timur Tengah berlaku semenjak tanggal 
1 Agustus 2011 (BNP2TKI, 2012c). Moratorium pengiriman TKI yang dimaksud 
disini adalah penghentian sementara pengiriman TKI, khususnya  untuk jenis pekerja 
Penata Laksana Rumah Tangga, pekerja wanita, perawat, operator, pekerja 
perkebunan, buruh lepas, sopir, buruh bangunan kontraktor, pelayan restoran, tukang 
kebun, spa therapist, pekerja kapal pesiar, cleaning service, buruh cuci. 
Tujuan kebijakan maratorium pengiriman TKI adalah sebagai upaya untuk 
membenahi sistem pengiriman/pelayanan TKI dan meningkatkan perlindungan 
pekerja migran Indonesia di Malaysia dan Saudi Arabia, khususnya untuk pekerja 
migran yang bekerja di sektor informal.  Selain itu kebijakan moratorium penempatan 
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No. 7, h.63. 
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TKI PLRT itu dimaksudkan untuk evaluasi terhadap sistem pengiriman TKI, agar 
dapat memperbaiki seleksi pengiriman TKI.  Langkah-langkah perlindungan lain 
pada TKI yang dilakukan Pemerintah Indonesia adalah, memastikan hanya calon TKI 
yang telah terdaftar dan tercatat pada Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) kabupaten/kota 
yang diproses penempatannya. Dengan ketentuan calon TKI yang ditempatkan adalah 
mereka yang telah dilatih sesuai ketentuan dari negara penempatan, serta memahami 
budaya dan menguasai bahasa negara penempatan, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kelengkapan dokumen terkait dan mengantongi Kartu Tenaga Kerja Luar 
Negeri (KTKLN).  
Bentuk perlindungan TKI lain adalah Pemerintah Indonesia juga 
mengupayakan agar Paspor selalu dipegang TKI (tidak disimpan oleh majikan), 
mengusulkan adanya satu hari libur kerja dalam seminggu, fasilitas untuk melakukan 
komunikasi dengan keluarga, serta sistem pengkajian melalui rekening bank 
(BNP2TKI, 2012c). Dalam memilih opsi moratorium tersebut, pemerintah Indonesia 
telah mempertimbangkan dampak positif dan negatif. Dampak positif moratorium 
pengiriman TKI antara lain dapat mempersiapkan tenaga kerja Indonesia yang lebih 
baik. Dengan melakukan seleksi yang ketat sesuai kompetensi pekerjaan di luar 
negeri terhadap TKI, diharapkan dapat  meningkatkan kualitas TKI di luar negeri, 
sehingga mereka memiliki posisi tawar yang lebih baik dengan menjadi TKI yang 
bekerja di sektor formal (Suara Pembaharuan, 2011). 
Selain bertujuan positif, kebijakan moratorium pengiriman TKI juga 
berdampak pada pasar kerja di daerah yang selama ini menjadi daerah basis 
 10 
 
 
 
pengiriman TKI. Salah satunya adalah terjadinya peningkatan angka pengangguran 
(BPS, 2012). Selain itu kebijaksanaan ini juga dikhawatirkan akan berdampak pada 
angka kemiskinan, karena secara umum TKI yang bekerja di sektor informal berasal 
dari rumah tangga miskin. Dengan adanya moratorium pengiriman TKI ini, banyak 
rumah tangga yang selama ini menggantungkan penghasilan dari kiriman uang hasil 
TKI, akan kehilangan sumber penghasilannya. Dari hasil perhitungan uang yang 
dikirim (remitan) para TKI di luar negeri, Indonesia berpotensi merugi sekitar Rp 13 
triliun per tahun akibat pemberlakukan moratorium TKI ke Arab Saudi.
12
  
Adapun data Jumlah Remitansi TKI yang diterbitkan oleh Badan Nasional 
Penempatan Dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) periode 2011-
2017 sebagai berikut: 
Tabel 1.2 : Data Remitansi Tenaga Kerja Indonesia Tahun 2011-2017 
(Dalam  US$ Milyar) 
Tahun 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 (s.d Agustus) 
Remintansi 6,73 6,99 7,40 8,34 9,42 8,85 5,81 
Sumber : BNP2TKI,Tahun 2018 
Berdasarkan data pada Tabel 1.2 Badan Nasional Penempatan Dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI), sampai bulan Agustus 2017 
diketahui jumlah Remitansi dalam Milyar US$ pertahun terhitung dari tahun 2011-
1017 s.d Agustus mengalami fluktuasi. Tahun 2011 sebanyak 6,73 Milyar 
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US$,kemudian pada tahun 2015 remitansi yang dihasikan TKI mencapai titik 
tertinggi sebanyak 9,42 Milyar US$, dan kemudian pada tahun 2017 s.d Agustus 
kembali mengalami penurunan sebanyak 5,81 Milyar US$.
13
 
 
Tabel 1.3 : Data Jumlah Tenaga Kerja Asing (TKA) di Indonesia Tahun 
2005-2009 
Tahun 2005 2006 2007 2008 2009 (Jun) 
Total 25,798 33,004 35,449 42,479 46,226 
Sumber : Bank Indonesia, Tahun 2018 
Berdasarkan data pada Tabel 1.3 Bank Indonesia (BI), sampai bulan juni 
2009 diketahui jumlah TKA terhitung dari tahun 2005-2009 mengalami peningkatan. 
Tahun 2005 sebanyak 25,798 orang dan kemudian pada tahun 2009 sampai dengan 
bulan juni jumlah TKA mencapai 46,226 orang. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana pengaruh jumlah migrasi tenaga kerja Indonesia (TKI) keluar negeri 
terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia  periode 2005-2017. 
2. Bagaimana pengaruh jumlah tenaga kerja asing (TKA) terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia priode 2005-2017. 
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3. Bagaiana pengaruh remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia priode 
2005-2017. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja Indonesia (TKI) keluar negeri 
terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia periode 2005-2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah tenaga kerja asing (TKA) terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia priode 2005-2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
priode 2005-2017. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian aspek-aspek demografi migrasi angkatan kerja Indonesia ini 
diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat antara lain: 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pemerintah 
baik di tingkat pusat maupun daerah dalam merancang kebijakan yang berkaitan 
dengan masalah ketenagakerjaan di Indonesia. 
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan untuk 
penelitian-penelitianselanjutnya.
 13 
 
 
 
BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Grand Teori  
1. Migrasi Internasional 
a) Konsep dan Definisi Tentang Migrasi 
Sebelum membahas lebih dalam megenai migrasi internasional ada baiknya 
jika terlebih dahulu kita mencoba untuk membahas konsep dan defenisi mengenai 
migrasi itu sendiri. Seperti yang telah di tulis pada bagian sebelumnya bahwa 
perpindahan penduduk atau migrasi merupakan satu dari tiga komponen yang 
mempengaruhi jumlah penduduk di suatu daerah atau suatu negara. Berbeda dengan 
dua komponen perubahan jumlah penduduk lainya (kelahiran dan kematian), konsep 
dan defenisi mengenai migrasi lebih sulit ditentukan. Konsep dan defenisi mengenai 
migrasi atau perpindahan penduduk yang ada saat ini berbeda-beda menurut masing-
masing peneliti. Perbedaan konsep dan defenisi yang muncul tersebut tergantung 
pada tujuan penelitian dan analisis yang akan dilakukan oleh peneliti yang 
bersangkutan. 
14
 
Secara umum Lee menyatakan bahwa migrasi merupakan perubahan tempat 
tinggal yang bersifat permanen. Dalam defenisi tersebut Lee tidak menjelaskan 
batasan mengenai jarak, waktu, dan sifatnya perpindahan. Dalam  defenisi tersebut 
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tidak dibedakan secara jelas mengenai perbedaan antara perpindahan antara daerah 
atau dusun dengan perpindahan antara negara.
15
 
 United Nation mendefenisikan migrasi sebagai perubahan tempat tinggal 
dari satu unit geografis tertentu ke unit geografis yang lain. Dalam defenisi tersebut 
terdapat dua unsur pokok migrasi yaitu dimensi waktu dan dimensi gegrafis. Berbeda 
dengan defenisi migrasi yang dinyatakan oleh Lee, dalam defenisi migrasi yang 
dinyatakan oleh United Nation ini unsur waktu dibatasi dengan permanenitas dan 
unsurjarak dibatasi dengan unit geografis. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
perubahan tempat tinggal yang tidak permanen dan perpindahan dalam unit geografis 
yang sama tidaktermasuk sebagai migrasi.
16
 
Defenisi United Nation didukung oleh beberapa penelitian misalnya Said 
Rusli (1982 dalam Dewantara, 2004; 18) yang medefenisikan migrasi sebagai 
perpindahan tempat tinggal seseorang atau kelompok secara permanen atau relatif 
permanen (dalam jangka waktu tertentu) dengan menepuh jarak minimal tertentu, 
berpindah dari satu unit gegrafis ke unit geografis lainya. Unit geografis disini berarti 
unit administratif pemerintah baik berupa negara maupun bagian-bagian dari negara. 
Muhidi (2002 dalam Kartika, 2005; 19), juga mengadopsi pemikiran yang 
sama, menurut Muhidi migrasi secara umum didefinisikan menurut dua dimensi yaitu 
wilayah atau ruang (space) yang mengacu pada batas-batas wilayah yang dilewati, 
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Syaukat, Faktor-Faktor Yang menentukan Pilihan Daerah Tujuan Migrasi Penduduk Jawa 
Barat Berdasarkan Data SUPAS 1985. (Jakarta: Paca Sarjana UI, 1997). 
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misalmya antara desa, kecamatan, kabupaten, provinsi, dan antarnegara ,international 
dan waktu (time), sedangkan dimensi kedua mengacu kepada lama waktu (duration) 
yang dihabiskan seseorang di wilayah tujuannya, misalnya dalam hitungan hari, 
minggu, bulan atau tahun. Dari beberapa pengertian migrasi di atas didapatkan 
kesimpulan awal bahwa migrasi adalah suatu gerakan penduduk gegrafis, spasial atau 
toritorial antara unit-unit gegrafis yang melibatkan perubahan tempat tinggal.  
Secara defenitif dalam beberapa defenisi migrasi yang telah dipaparkan 
sebelumnya unsur waktu (permanenitas) memang telah ditentukan, namun berapa 
lama jangka waktu dapat dikategorikan sebagai permanen tersebut tidak ditentukan. 
Sehingga muncul pertanyaan-pertanyaan lain, apakah perpindahan selama jangka 1 
bulan dapat dikatakan permanen ? apakah yang dimaksud unit geografis , distrik, 
provinsi atu negara ? 
Dimensi ruang dan waktu merupakan gejala yang bervariasi sehingga oleh 
beberapa peneliti dianggap akan dapat memberikan kesulitan ketika hendak 
menentukan apakah indifidu atau kelompok yang dijadikan objek penelitian sudah 
dapat dikategorikan melakukan perpindahan atau belum. Menyadari permasalahan 
tersebut, Standing dalam Abdullah, menetapkan empat dimensi pokok yang harus 
diperhatikan yakni: ruang, tempat tinggal, waktu dan perubahan tempat tinggal. 
Namun sayangnya Standing tidak memberikan kriteria yang pasti pada masing-
masing dimensi tersebut. Misalnya berapa lama perpindahan yang dapat 
 16 
 
 
 
dikategorikan sebagai migrasi. Dan apa yang dimaksud dengan ruang dan apa patasan 
dari dimensi ruang tersebut.
17
 
Seiring dengan berjalanya waktu beberapa pihak ada yang mengabaikan 
sebagian dari dimensi yang telah ditetapkan oleh standing sebelumnya. Misalkan 
dengan mengabaikan faktor waktu yang mendasari dikategorikanya sebuah 
perpindahan penduduk migrasi dapat didefenisikan sebagai suatu rangkaian kesatuan 
pererakan yang meliputi semua jenis perpindahan penduduk.
18
  
Berbeda dengan Steele (1983) yang tidak melihat pentingnya perbedaan 
waktu dan jarak dalam migrasi atau perpindahan penduduk. Dalam hal ini Steele 
berpendapat bahwa perpindahan dalam jangka waktu yang lama, misalnya untuk 
selamanya adalah sama dengan perpindahan untuk sementara waktu, misalnya hanya 
beberapa hari saja. Demikian pulah perpindahan yang menepuh jarak beberapa beter 
saja tidak berbeda dengan perpindahan yang menempuh jarak sampai dengan ribuan 
kilometer jauhnya. 
Sedangkan Kasto menyatakan semua gerak penduduk yang melintasi batas 
suatu wilayah dalam priode waktu tertentu. Pengertian ini mengandung dua dimensi 
yaitu mobilitas penduduk permanen, yang ditandai dengan adanya keinginan untuk 
menetap di daerah tujuan, dan mobilitas penduduk non permanen (mobilitas sirkuler) 
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yang ditandai dengan tidak adanya keinginan dari pelaku mobilitas tersebut untuk 
menetap di daerah tujuan.
19
  
Penelitian yang lain melihat perpindahan penduduk dari sudut perubahan 
tempat tinggal dan tanpa melihat pengaruh ruang dan waktu. Menurutnya bilah 
seorang mengalami perubahan tempat tinggal (untuk jarak dekat atau jauh, untk 
jangka waktu yang lama atau sebentar) maka orang tersebut dikatakan mengalami 
perpindahan (migrasi). Yang membedakanya hanyalah apakah perpindahan yang 
dilakukan tersebut bersifat permanen atau tidak.
20
 Sedangkan Magalam mengangap 
bahwah migrasi merupakan perpindahan penduduk secara relatif dari suatu lokasi 
geografis yang satu ke yang lainya.
21
 Sama halnya dengan Lee,Bogue menekankan 
pentingnya spek tempat tinggal. Menurutnya, migrasi merupakan suatu bebtum 
mobilitas tempat kediaman penduduk.
22
 Shryock dan Siegel juga berpendapat bahwa 
migrasi merupakan bentuk mobilitas gegrafis atau keruangan yang menyangkut 
perubahan tempat tinggal secara permanen antara unit geografis tertentu.
23
  
Seperti halnya dengan Lee, Mantra (2004), berpendapat ada dua tipe migrasi 
bila dibedakan berdasarkan tujuannya yakni migrasi yang permanan dan tidak 
permanen. Migrasi dikatakan permanen apabila tujuan perpindahan tersebut adalah 
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untuk menetap di daerah tujuan. Sedangkan migrasi tidak permanen merupakan 
perpindahan sementara., padasaat tertentu migran (orang yang melakukan migrasi) 
kembali ke daerah asal. Menurut defenisi yang dinyatakan oleh Mantra di atas, ada 
dua kesulitan yang muncul yaitu masalah „tujuan menetap‟ atau jangka waktu berapa 
lama seseorang dikatakan sebagai menetap dan defenisi „kembalih ke daerah asal‟. 
Selain kedua masalah itu, defenisi wilayak juga sulit di tentukan apakah antara 
desa/dusun, antara kecamatan, kabupaten dan lain-lain.  
Dari pemaparan konsep dan defenisi mengenai migrasi diatas, terlihat 
beberapa kesulitan dalam menentukan batasan migrasi. Siegel menyatakan dapat saja 
batasan waktu dalam migrasi ditentukan dalam satuan waktu satuan tahun, misalnya 
satu tahun, dua tahun, atau lima tahun. United Nation dalam Syaukat menetapkan 
batasan ruang sebagai kesatuan politik atau batasan administrtif. Namun sampai 
tingkat mana batasan administratif itu tidak ditentukan.
24
 
Di Indonesia, defenisi migrasi yang digunakan adalah  berdasarkan waktu 
dan wilayah seperti defenisi yang telah ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 
dalam Sensus Penduduk (SP) Dan Survei Penduduk Antara Sensus (SUPAS). Namun 
demikian batas waktu dan wilayah yang telah digunakan oleh BPS selalu beruba dari 
waktu ke waktu atau dari satu sensus (survei) ke sensus (survei) yang lain. Contoh  
perubahan defenisi tersebut misalnya pada SP tahun 1961 batasan waktu seseorang 
dikatakan sebagai migran 3 bulan, sedangkan pada SP tahun 1971 hingga sekarang 
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penentuan batas waktu adalah selama 6 bulan. Dari defenisi yang telah ditetapkan 
oleh BPS ini nampak bahwa defenisi migrasi yang digunakan hanyalah 
memperhatikan ruang dan waktu perpindahan tapi tidak memperhatikan jarak 
perpindahan. Dengan segala kelemahan yang ada, peneliti menetapkan bahwa 
defenisi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada defenisi yang telah 
ditetapkan oleh BPS. Hal ini dikarnakan data-data yang digunakan (terutama data 
skunder) adalah data hasil sensus (Survei) yang dilakukan oleh BPS. 
b) Jenis Migrasi Internasional 
Berdasarkan pemaparan diatas di ketahui bahwa berdasarkan dimensi ruang 
atau wilaya migrasi dapat dibedakan menjadi dua migrasi internal dan migrasi 
internasional. Migrasi internal adalah migrasi yang dilakukan oleh individu atau 
kelompok yang ruang lingkupnya masih ada di dalam negri. Istilah migrasi masuk 
dan keluar megacu pada gerakan penduduk (individu atau kelompok) yang masuk 
dan keluar dari daerah asala ke daerah tujuan yang masih berada dalam satu negara. 
Sementara, migrasi internasional lebih mengacu pada migrasi lintas negara. (Pressat, 
1985 dalam Raharto, 1997: 32-33). Dapat pulah dikatakan migrasi internasional 
adalah migrasi yang melewati batas politik lintas negara. Batas politik ini sangat 
dinamis tergantung kepada konstelasi politik global yang ada.
25
 
Beberapa hal yang membedakan migrasi internasional dengan migrasi 
internal adalah sebagian besar migrasiinternasional dipegaruhi iklim sosial politik 
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negara asal, lebih dapat mengubah taraf hidup pelakunya secara lebih drastis 
dibandingkan pelaku internal migration dikarnakan sangat eratnya implikasi migrasi 
internasional terhadap kebijakan sosial, politik, dan ekonomi.  
Migrasi international dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis tertentu, 
yaitu:  
1. Migran tetap (penetap) : termasuk para pekerja pendatang, dan keluarga 
yang kemudian menyusulnya. 
2. Pekerja kontrak sementara : umumnya tidak atau semi terdidik/terlatih 
yang tinggal di negara penerima untuk jangka waktu tertentu, biasanya 
dua tahun. 
3. Para profesional dengan ijin tinggal sementara : yakni tenaga 
terdidik/terlatih yang pindah dari satu negara ke negara, biasanya sebagai 
tenaga ahli, staf, atau kariyawan dari organisasi internasional atau 
perusahaan multi-internasional. 
4. Migran ilegal (klandestin) : yakni mereka yang masuk dan tinggal di 
negara penerima tanpa didukung dokumen dan ijin dari pihak yang 
berwenang. 
5. Pencari suaka : yakni mereka yang masuk ke negara lain dengan 
mengajukan ijin tinggal atu dasar takut hukuman karna suku , agama, 
politik, keanggotaan organisasi, dan lain sebagainya. 
6. Pengungsi : yakni mereka yang diakui sebagai pengungsi sesuai 
persyaratan dalam Konvrensi PBB 1951 mengenai status pengungsi. 
 21 
 
 
 
Perang saudara dan penindasan merupakan sebab utama dari pengungsi 
yang murni.
26
 
c) Faktor Penyebab Migrasi Internasional 
Ada dua motif  yang mendasari perpindahan tenaga kerja antara negara atau 
migrasi internasional. Motif yang Pertama , mereka bekerja keluar negri dengan 
tujuan untuk menjual tenaga, keterampilan atau kepandaian mereka. Biasanya arus 
utama aliran tenaga kerja motif ini berasal dari negara-negara berkembang ke negara-
negara maju, atau dari negara-negara miskin ke negara-negara kaya, atau dari negara-
negara surplus tenaga kerja ke negara-negara yang mengalami kekurangan tenaga 
kerja. Motif yang ke dua mereka bekerja keluar negri sehubungan dengan penjualan 
teknologi atau penanaman modal. Arus utama dari motif kedua ini umumnya dari 
negara-negara maju ke negara-negara berkembang.
27
  
Pendekatan secara makro dalam mempelajari faktor-faktor yang 
mempengaruhi migrasi tidak memberikan penjelasan mengapa seorang migran itu 
pindah. Sedangkan pendekatan secara mikro mencoba untuk mempelajari dan 
menganalisis pola tingka laku dan motivasi migran sebelum ia memutuskan untuk 
pindah.  
Lean telah memilih sapek-aspem makro dan mikro yang mempengaruhi 
migrasi. Yang berkaitan dengan aspek makro antara lain berkaitan dengan tempat 
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(daerah) struktur sosial ekonomi, faktor demografi serta kelembagaan (kebijakan). 
Sedangkan yang berkaitan dengan aspek mikro terutama yang berhubungan dengan 
modal-modal manusia dan modal motivasi atau pengambilan keputusan untuk 
pindah.
28
 
Sementara itu Lee (1966 dalam Mulyadi, 2003: 129) dalam teori migrasinya 
menyatakan bahwa yang mendorong seseorang untuk pindah tidak hanya ditentukan 
faktor-faktor nyata yang ada daerah asal dan tujuan saja, namun juga ditentukan oleh 
persepsi jiwa mengenai faktor-faktor tersebut. Kepekaan pribadi, kecerdasa, 
kesadaran tentang kondisi di tempat lain mempengaruhi evaluasinya tentang keadaan 
tempat asal. Sedang pengetahuan tentang keadaan di tempat tujuan tergantug kepada 
hubungan seseorang atau berdasarkan berbagai informasi yang diperolehnya. Dari 
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi 
seseoran mengambil keputusan untuk pindah, yakni:  
1. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal, yaitu faktor-faktor yang akan 
mendorong seseoran untuk meninggalkan daerahnya (push factor). 
2. Faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan, yaitu faktor-faktor yang 
menjadi daya tarik untik pindah ke daerah tersebut. 
3. Faktor antara yang menjadi halangan terjadinya perpindahan (Intervining 
Obstacles). 
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4. Faktor pribadi dari individu itusendiri.29 
Munir mengemukakan bahwa faktor-faktor pendorong secara umum 
melakukan migrasi, yaitu: 
1. Makin berkurangnya sumberdaya alam yang tersedia di daerah asal yang 
dapat memberikan penghasilan yang layak. 
2. Menyempitnya lapangan pekerjaan di daerah asal akibat dari pembagunan 
sarana/prasarana akibat pengunaan mesin-mesin yang cukup mutahir 
yang lebih banyak mendominasi kegiatan dibandingkan dengan 
penggunaan tenaga kerja manusia. 
3. Adanya diskriminasi politik, agama, suku serta adat istiadat di daerah 
tersebut. 
4. Tidak cocok dengan lingkungan tempat tinggal. 
5. Alasan pekerjaan dan perkawinan, dimana dirasakan sulit merubah karir di 
daerah asal. 
6. Kejenuhan terhadap sektor yang ada di daerah asal. 
7. Keterpaksaan, yaitu pindah karna telah melakukan/menimbulkan aib yang 
tidak dapat dimaafkan oleh masyarakat di daerah tersebut. 
8. Menjaga keselamatan diri akibat adanya pertikaian, bencana alam dan 
lainya.
30
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Selain faktor pendorong, faktor yang mempengaruhi sese orang melakukan 
migrasi adalah faktor penarik yang terdiri dari lima faktor, yaitu : 
1. Perasaan superior di tempat baru atau memiliki kesempatan yang baik 
untuk memasuki lapangan pekerjaan yang cocok. 
2. Kesempatan untuk mendapatkan pendidikan/keterampilan yang lebih 
baik. 
3. Keadaan lingkungan yang ditunjang fasilitas yang memberikan rasa aman 
dan tentram, damai serta menyenangkan. 
4. Tarikan dari orang yang diharapkan sebagai sarana untuk tempat 
berlindung. 
5. Aktifitas-aktifitas di kota-kota besar, tempat-tempat hiburan, pusat 
kebudayaan dan pusat-pusat kegiatan yang memberikan warna tersendiri 
bagi orang-orang desa yang sebelumnya tidak menyaksikan dan 
mengikutihal semacam itu.
31
 
Faktor ekonomi sering dianggap sebagai faktor yang paling mendasar yang 
mendorong penduduk melakukan mobilitas atau migrasi,namun migrasi internasional 
sebenarnya juga dengan hukum negara penerima dengan negara pengirim. Selain itu, 
faktor politik seperti perang, gangguan politik dan dekolonialisasi ternyata dapat juga 
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menjadi penyebab individu atau kelompok melakukan mobilitas penduduk lintas 
negara.
32
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Spare (1975 dalam Waridin, 2002: 115) 
yang menyatakan bahwa keputusan untuk berpindah tidak ditentukan oleh tekanan 
ekonomi, akan tetapi lebih oleh intervening variabel, seperti umur, jenis kelamin, 
status pernikahan, pendidikan, status sosial, biaya transportasi, hambatan fisik dan 
peraturan. Sebagian besar para migran adalah pria, belum menikah, berpendidikan, 
memiliki status sosial lumayan tinggi, lebih peka terhadap tingkat gaji kota 
dibandingkan gaji desa dan memiliki kesadaran yang lebih besar tentang kehidupan 
kota dan kota besar. 
Migrasi tenaga kerja dari negara-negara berkembang seperti indonesia ke 
luar negri pada dasarnya disebabkan adanya perbedaan ekonomi antar negara. 
Rendahnya tingkat upah ditambah sulitnya mendapat pekerjaan yang layak di negara-
negara sedang berkembang dan adanya kesempatan kerja serta tingginya tingkat upah 
di negara-negara maju seperti jepang cendrung mendorong migrasi tenaga kerja dari 
negara-negara maju. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa faktor ekonomi dan 
non ekonomi merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perpindahan penduduk 
atau migrasi. Namun menurut banyak ilmuan, faktor ekonomi merupakan faktor yang 
paling dominan dalam perpindahan penduduk. Hal ini sesuai seperti yang dinyatakan 
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oleh Ravenstein bahwa undang-undang yang tidak baik, pajak yang tinggi, iklim yang 
tidak menguntungkan, dan lingkungan masyarakat yang tidak menyenangkan dari 
dahulu hingga sekarang merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi migrasi, 
namun tidak satupun dari faktor-faktor itu volumenya dapat dibandingkan dengan 
volume migran yang dipengaruhi keinginan untuk memperbaiki kehidupan dalam 
bidang matril.
33
 
d) Teori Migrasi Internasional 
Ada berbagai pendekatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan 
mengenai fenomena migrasi misalnya: model klasik dan keynesian (teori ketenaga 
kerjaan yang dianggap kurang relevan jika diterapkan di negara-negara yang ada di 
dunia ketiga seperti Indonesia), model neo klasik yang terdiri dari model “model 
price insentive micro model” dan model “output emplyment macro model” model 
trakhir adalah model “two sector labor transfer” atau “rural-urban model”.34  
Berikut ini beberapa teori yang membahas migrasi. 
1) Teori Migrasi Ravenstein 
Dalam teori ravenstein  (1889) perpindahan seseorang merupakan dampak 
dari adanya dua daya atau tekanan dari pergerakan tersebut, yakni tekanan (push 
factors) di daerah asal, dan daya penaruk (pull factor) dari daerah lainya. Dalam 
teorinya Ravenstein menyimpulkan bahwa faktor penarik dari migrasi adalah lebih 
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penting dari unsur pendorong terjadinya migrasi.
35
 Revenstein dalam teorinya 
tersebut juga mengungkapkan beberapa alasan mengenai perilaku mobilitas penduduk 
yang terkenal sebagai hukum-hukum migrasi penduduk, antara lain: 
(a) Para migran cenderung memilih tempat terdekat sebagai daerah tujuan. 
Pemilihan tempat ini didasari oleh faktor biaya dan azaz manfaat dari 
mobilitas tersebut. 
(b) Sulitnya memperoleh pendapatan di daerah asal, dan kemungkinan untuk 
memperoleh pendapatan yang lebih baik di daerah tujuan merupakan 
faktor yang paling dominan yang mempengaruhi seseorang dalam 
bermigrasi. 
(c) Berita-berita dari sanak saudara atau dari teman yang telah pindah ke 
daerah lain merupakan informasi yang sangat penting bagi orang yang 
ingin bermigrasi. Namun adanya informasi negatif dari daerah tujuan 
mampu mengurangi niat atau keinginan penduduk untuk bermigrasi. 
(d) Semakin besar pengaruh kekotaan terhadap seseorang semakin besar 
tingkat mobilitas orang itu. 
2) Teori Migrasi Lewis 
Lewis membagi perekonomian menjadi dua sektor, yakni: sektor tradisional 
di pedesaan (bersifat subsisten) dan perekonomian moderen (industri di perkotaan). 
Fokus utama dalam teori ini adalah peroses perpindahan tenaga kerja dan 
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pertumbuhan tingkat pengerjaan sektor moderen di perkotaan. Seorang mampu 
berpindah dari tempat dengan produk marjinal sosial yang kerap diasumsikan nol 
menuju tempat dengan produk marjinal bukan hanya positif, tetapi juga terus tumbuh 
cepat berkat adanya akumulasi modal dan kemajuan teknologi. Perpindahan tenaga 
kerja dan pertumbuhan pengerjaan sektor moderen menyebabkan pertumbuhan output 
dari sektor moderen di perkotaan. Kecepatan pertumbuhan output sektor moderen ini 
tergantung pada tingkat akumulasi modal industri di sektor moderen itu sendiri.
36
  
Teori ini kemudian dikembangkan oleh John Fei dan Gustav Ranis  dan 
dikenal dengan sebutan model Lewis-Fei-Ranis (LFR), secara umum teori ini 
mengungkapkan mengenai kelebihan penawaran tenaga kerja yang banyak terjadi di 
negara-negara berkembang. Sama seperti teori Lewis, model LFR juga 
mengemukakan adanya dua sektor penting dalam perekonomian yakni pertama, 
sektor ekonomi di pedesaan yang memiliki kecendrungan yang selalu 
berproduktivitas dalam keadaan rendah bahkan hinga nol (tidak berproduktivitas). 
Kedua, sektor ekonomi dengan produktivitas tinggi adalah sektor ekonomi yang 
banyak terjadi di daerah industri sekaligus terletak di perkotaan.
37
 
3) Teori Migrasi Everett Lee (Push and Pull Factor)  
Teori yang dikemukakan oleh oleh Everett Lee terkenal dengan pendekatan 
Push Pull Factor atau dikenal dengan daya tarik dan daya dorong daerah asal. Teori 
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ini berbeda dengan “law of migration” yang dikemukakan oleh Ravenstein. Adapun 
pengertian dari daya tarik (Pull factor) dan daya dorong (push factor) sebagai berikut:  
(a) Faktor di daerah asal yaitu faktor yang akan mendorong (push factor) 
seseorang untuk meningalkan derah di mana ia berada. 
(b) Faktor di daerah tujuan yaitu faktor yang ada disutu daerah lain yang akan 
menarik (menjadi daya tarik) seseorang untuk pindah ke daerah tersebut 
(pull factor). 
(c) Faktor antara yaitu faktor yang dapat menjadi penghambat (intervening 
obstacles) bagi terjadinya migrasi antara dua daerah. 
(d) Faktor personal atau pribadi yang mendasari terjadinya migrasi tersebut.38  
Perpindahan atau migrasi akan terjadi jika ada faktor pendorong (push) dari 
tempat asal dan faktor penarik (pull) dari tempat tujuan. Tempat asal akan menjadi 
faktor pendorong jika ditempat tersebut lebih banyak terdapat faktor negatif 
(kemiskinan atau pengangguran) dibadingkan dengan faktor positif (pendapatan yang 
besar atau pendidikan yang baik).   
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 Gambar 2.1 Faktor-Faktor Daerah Asa  Daerah Tujuan Serta     
Penghalang Antara dalam Migran 
 
Sumber : Everett Lee Theory dalam Ida Bagus Mantra dan Agus Joko       
Pitoyo, 1998:4. 
 
Dari gambar 2.1 diketahui bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi arus migrasi di suatu daerah. Pertama, faktor positif yakni yakni 
faktor-faktor yang dapat menarik orang luar daerah itu untuk tetapa tinggal di daerah 
itu, misalnya tingkat upah yang lebih baik, banyaknya kesempatan kerja, tersedianya 
fasilitas sosial dan lain sebagainya. 
Kedua, faktor negatif yakni faktor-faktor yang kurang menyenangkan 
sehingga memicu seseorang untuk meninggalkan daerah itu bermigrasi atau 
berpindah ke daerah lain misalnya tidak adanya peluang usaha, kurangnya 
kesempatan kerja, tingkat upah relatif rendah, biaya hidup tinggi, dan lain 
sebagainya. Faktor yang terakhir adala faktor netral yakni faktor-faktor yang tidak 
menjadi persoalan dalam proses migrasi atau perpindahan penduduk yang ditunjukan 
oleh simbol o. 
Selain ketiga faktor diatas ada faktor lain yang patut untuk dipertimbangkan 
dalam arus migrasi yaitu faktor penghalang (intervening obstacles). Dalam studi 
1. Other Distance 
2. Poor health 
3. such 
Daerah 
Tujuan 
Daerah asal 
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faktor ini biasanya terkai mengenai jarak perpindahan. Bagi sebagian orang jarak 
dianggap sebagai faktor penghalang karna dapat diasumsikan dalam bentuk ekonomi, 
yaitu berupa biaya yang dikeluarkan selama melakukan perjalanan atau dengan kata 
lain dengan menggunakan ongkos transportasi yang seringkali menjadi penghalang 
seseorang untuk pindah ke daerah lain. Ketika jarak diantara dua area bertambah 
besar atau ketika transportasi menjadi lebih sulit, migrasi cenderung untuk 
menurun.
39
  
4) Teori Migrasi Donald J. Bogue 
Bogue juga menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 
keputusan para migran untuk bermigrasi atau berpindah ketempat lain yakni faktor 
pendorong (push factor) dan faktor penarik (pull factor). 
Bogue menjelaskan bahwa faktor pendorong dari migrasi adalah perubahan 
teknologi, peraturan migrasi itu sendiri, tingkat kesejatraan sosial, bencana alam, 
berkurang dan semakin mahalnya sumberdaya alam, semakin sempitnya kesempatan 
kerja, dan adanya faktor tekanan politik, agama, dan etnis lainya.
40
 
Sedangkan faktor penarik migrasi sebagian besar adalah adalah faktor 
ekonomi di daerah tujuan misalnya tingkat upah dan kesempatan kerja yang lebih 
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baik di daerah asal. Faktor lain misalnya sarana pendidikan yang lebih baik, dan 
kehidupan yang lebih menarik di kota besar.  
Teori yang dikemukakan oleh Ravenstein, Lee, dan Bogue merupakan 
rangkayan teori yang saling melengkapi pull factor dan push factot yang melatar 
belakangi terjadinya migrasi atau perpindahan penduduk dari satu tempat ke tempat 
lain. Hanya terdapat sedikit perbedaan antara Lee, Ravenstein, dan Bogue, yakni 
terkait dengan variabel jarak yang menurut penilaian Bogue jarak mempunyai sifat 
relatif dan tidak termasuk dalam main intervening factor 
Pada era sekarang ini dimana kemajuan dalam bidang teknologi maju sangat 
pesat pernyataan dari Bogue mengenai pengaruh variabel jarak terhadap kegiatan 
migrasi tetap perlu untuk diperhatikan. Hal ini dikarnakan terlepas dari jauh dekatnya 
suatu jarak antara daerah satu dengan yang lain. Untuk menempuh jarak tersebut 
tetap di perlukan sejumblah pengorbanan berupa materi.  
5)  Teori Migrasi Todarao 
Todaro menyatakan kerakteristik migran terbagi dalam tiga kategori yaitu:  
(a) Menurut karakteristik demografi dinyatakan bahwa migran berasal dari 
negara-negara berkembang sebagian besar terdiri dari pemuda berusia 
produktif yang berusia antara 15-24 tahun dan proporsi wanita yang 
melakukan migran cenderung semakin bertambah, hal ini disebabkan 
karna kesempatan untuk mendapatkan pendidikan bagi kaum wanita telah 
meningkat dibadingkan sebelumnya. 
 33 
 
 
 
(b) Menurut karakteristik pendidikan ditemukan adanya korelasi dan 
hubungan positif antara pendidikan yang diselesaikan dengan 
kemungkinan untuk bermigrasi, semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
kecendrungan untuk bermigrasi akan menjadi lebih besar. 
(c) Menurut karakteristik ekonomi dinyatakan bahwah selama beberapa 
tahun terakhir terahir ini presentasi terbesar dari migran adalah mereka 
yang miskin dengan sebagian besar kemiskinan mereka yang disebabkan 
karnah mereka tidak memiliki tanah, tidak memiliki keahlian, dan juga 
tidak ada kesempatan untuk berusaha di tempat asal migran.
41
 
Jika hanya dilihat dari fenomena ekonomi maka karakteristik terjadinya 
migrasi akan berkembang sebagai berikut; 
(a) Migrasi dipengaruhi oleh beberapa pertimbangan ekonomi yang sifatnya 
lebih rasional termasuk didalamnya mengenai manfaat dan biaya-biaya 
relatif yang dipengaruhi unsur pisikologi. 
(b) Keputusan seseorang untuk berbigrasi karna melihat adanya perbedaan 
upah riil yang diharapkan antara pedesaan dan perkotaan daripada upah 
yang sebenarnya, dimana perbedaan yang diharapkan (expected gains) 
ditentukan oleh dua variabel yaitu perbedaan antara upah di kota dan di 
desa yang sebenarnya, dan kemungkinan mendapat pekerjaan di 
perkotaan. 
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(c) Adanya kemungkinan mendapatkan pekerjaan berbandi terbalik dengan 
tingkat pengangguran di perkotaan. 
(d) Timbulnya tingkat migrasi yang melebihi tingkat kesempatan kerja 
terutama di perkotaan, hal ini bukan hanya mungkin tapi secara rasional 
dapat terjadi apabila terdapat kesenjangan pendapatan yang di harapkan 
sangat besar. Dengan demikian tingkat pengangguran yang tinggi di 
perkotaan merupakan akibat yang tidak terhindarkan dari adanya 
ketidakseimbangan kesempatan ekonomi antara daerah perkotaan dan 
pedesaan di sebagian besar negara-negara berkembang.
42
 
6) Teori Place Utility Wolpert 
Menurut Wolpert keputusan melakukan migrai merupakan akibat dari tidak 
terpenuhinya keinginan atau aspirasi seseorang di daerah asal, artinya daerah asal 
tidak dapat bemberikan kemanfaatan bagi kepentingan seseorang sehingga 
mendorong seseorang untuk berpindah ke wilaya lain yang dinilai mampu memenuhi 
keinginan mereka. Migrasi juga disebabkan oleh adanya faktor tekanan sosial di 
daerah asal migran yang bersangkutan. Dalam teorinya Wolpert memperkenalkan 
adanya elastisitas migrasi yang berusaha mencermati jumblah faktor pendorong akan 
berpotendi menyebabkan seseorang mengambil keputusan untuk bermigrasi.
43
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Argumen dari Wolpert ini diperkuat oleh pernyataan dari nDoen yang 
menjelaskan bahwa selain karna kurangnya kemanfaatan wilayah juga disebabkan 
adanya tekanan sosial yang dialami sejumblah penduduk di daerah asal. Contoh kasus 
paling aktual adalah terjadinya pengungsian besar-besaran dari kalimantan, maluku 
dan poso akibat konflik yang muncul di daerah tersebut.
44
  
7) Teori Modal Manusia (Human Capital)  
Teori menganggap bahwa migrasi merupakan suatu infestasi dalam rangka 
miningkatkan stok kualitas modal manusia pribadi dan untuk meningkatkan 
produktivitasnya dengan mendapatkan pekerjaan dengan upah yang lebih baik 
(Schultz, 1971). Analisis manfaat uang dari tingkat keuntungan yang akan didapat 
memungkinkan para migran tersebut untuk membandingkan berbedaan antara 
pendapatan desa yang diperkirakan dan pendapatan kota yang diperkirakan.  
Dalam teori ini dikatakan bahwa para migran kemungkinan besar berpidah 
dari daerah dengan pendapatan yang rendah (desa) ke daerah berpedapatan tinggi 
(kota). Perbedaan gaji (pendapatan) menjadikan perpindahan tersebut bersifat 
ekonomi. Para migran tersebut tidak berpindah secara langsung ke kota besar 
dikarnakan oleh biaya perpindahan yang lebih tinggi dan bisa fisik yang tinggi 
bervariasi sesuai dengan jarak dan ketidakfamiliaran tempat tujuan yang baru. 
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Menurut  teoru  human  capital  tipe migran terbagi menjadi  tiga, yaitu; 
a) Orang yang berusia mudah lebih mungkin untuk melakukan migrasi, alasanya 
karna: 
1) Mereka lebih banyak memiliki tahun dihadapan mereka untuk 
mendapatkan keuntungan pada investasi mereka; 
2) Mereka lebih miskin dan memiliki pendapatan yang lebih kecil pada 
pekerjaan di desa; 
3) Mereka kemungkinan besar lebih terpelajar dan misa mengharapkan upah 
kota yang lebih tinggi; 
4) Mereka memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk mendapatkan 
pekerjaan; dan  
5) Mereka bisa mengharapkan keuntungan yang lebih tinggi pada investasi 
mereka dalam migrasi karna mereka tidak memiliki status yang tinggi 
dirumah. 
b) Para migran kemungkinan besar berstatus belum menikak (single). Biaya 
perpindahan migran yang belum menikah akan lebih rendah karna mereka tidak 
memiliki tanggungan dan memiliki barang milik yang sedikit untuk mereka 
bawah. Biaya fisik juga akan lebih rendah dibandingkan dengan parah migran 
yang telah berkeluarga. 
c) Para migran yang terpelajar kemungkinan besar berpindah ketempat lain karna 
mereka mengharapkan upah yang tinggi dan kemungkinan pekerjaan yang lebih 
tinggi. Para migran yang terpelajar memiliki pengetahuandan skil akan 
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menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dan tingkat keuntungan positif. 
Pendapatan yang lebih baik bisajuga mempengaruhi kesehatan migran dan 
kemungkinan mereka bertahan hidup untuk mendapatkan hasil pada investasinya. 
Selain teori-teori yang telah dipaparkan diatas, menurut Stalker dalam 
Wiyono ada tiga teori yang dapat menjelaskan fenomena migrasi inter nasional 
tenaga kerja, yaitu: (a)Teori struktural; (b) teori keluarga dan individu; dan (c) teori 
sistem jaringan (network systeem). 
Perspektif struktural melihat nasip penduduk sangatditentukan oleh struktur 
politik, sosial dan ekonomi yang membentuk kehidupan penduduk tersebut. Faktor 
struktural seperti tekanan penduduk, pengangguran, atau pengaruh media 
internasional dapat mendorong penduduk untuk meninggalkan negara asalnya dan 
kondisi negara tujuan yang lebih baik akan menarik penduduk suatu negara. 
Salah satu teori yang menjelaskan prespektif struktural adalah teori “Dual 
Labor Market” yang dikemukakan oleh Stalker. Teori ini memaparkan pembagian 
dua versi kapitalis menyebabkan dua pekerjaan. Yang pertama adalah jenis pekerjaan 
berupah tinggi, dikerjakan oleh tenaga kerja berpendidikan tinggi dan aman (secure). 
Yang kedua adalah jenis pekerjaan yang tidak menyenangkan, pekerjaan yang berat 
dan dalam janka waktu yang tidak tetap (temporer). Jenis pekerjaan yang kedua 
sering disebut dengan istilah 3Ds yakni dirty, dangerous, dan difficult, contohnya 
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seperti tenaga konstruksi, buruh di pertanian dan perkebunan, pembantu rumah 
tangga, dan sebagainya.
45
 (Wiyono, 2003: 19-20). 
Menurut Wiyono  pendekatan indifidual beranggapan setiap migran adalah 
mahluk yang rasional yang mampu menilai kondisi dari negara tujuan dan memiliki 
kombinasi yang optimal dari tinggkat upah, keamanan pekerjaan dan biaya 
perjalanan. Pendekatan ini disebut pendekatan modal manusia karna setiap jiwa 
dianggap sebagai “produk” dari investasi pendidikan, keterampilan atau kesehatan. 
“Produk” investasi ini mencari tempat yang paling baik agar dapat digunakan. 
Perluasan dari pendekatan individual ini adalah new ecinimics of migration 
yang beranggapan migrasi sebagai pilihan kelompok atau keluarga sebagai salah satu 
cara mengurangi resiko. Dalam pedekatan ini kepala keluarga akan membiayai 
perjalanan migran (yang termasuk anggota keluarga) dan biaya hidup selama migran 
tersebut selama mencari pekerjaan. Sedangkan migran tersebut memiliki komitmen 
untuk mengirimkan uang kepada keluarganya. 
Menurut Wiyono individu dan keluarga seringkali tidak dapat membuat 
keputusan yang terpisah dari struktur dimana keluarga itu tinggal. Mereka akan 
terikat dari struktur yang membentuknya. Salah satu contohnya adalah 
berkembangnya jaringan migran (migran network). Migran yang pertamakali merintis 
usaha di tempat tujuan akan membantu mereka yang datang dan akan mencarikan 
pekerjaan yang sesuai. Munculnya jaringan migran ini menunjukan bahwa teori 
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migrasi berkaitan dengan masalah-masalah seperti mengalirnya modal dan barang 
serta pengaru budaya dan politik. 
46
 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh Ranard (1981)  bahwa para migran 
pindah ke kota jika mereka mengetahui jika mereka memiliki keluarga di sana, yang 
bisa memberi mereka tempat tidur, makan dan membantu mereka mencari pekerjaan.  
2. Migrasi Dalam Perspektif Islam  
Apabila membahas mengenai sejara hijrah, dalam hal ini mencontoh kepada 
hijrah Nabi Muhammad Saw. Jika melikat peristiwa tersebut dipahami bahwah hijrah 
tidak semata-mata murni urusan agama. Hal ini diketahui bahwah perintah hijrah 
Nabi Saw. Kepada para sahabat ke Habasyah tahun 615 M bertujuan untuk mencari 
suaka politik bagi kaum Muslim.
47
 Adapun yang hijrah ke negeri tersebut adalah 
tokoh-tokoh penting dalam bangsa Quraisy seperti Usman bin Haffan, Ja‟far bin Abi 
Thalib, Zubair bin Awwam, Abdulrrahman bin Auf, dan lain-lain.
48
 Negeri tersebut 
dipilih oleh Nabi Saw karna beberapa sebab sebagai berikut: 
1) Letak geografis yang jauh dari Mekah sehingga tidak ada control kuat 
dari kaum Qurais. 
2) Pemimpin tersebut terkenal akan keadilanya dalam memimpin.49 
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Sehingga, dari sebab diatas Nabi Saw. Memilih tempat itu untuk para 
sahabat yang akan berhijrah. Pada masalah ini Nabi Saw. Telah melihat peluang 
hijrah melalui pengamatan tempat hijrah yang terbaik bagi para sahabat.
50
 
Kemudian hijrah terjadi kembali tahun 622 M. Hijrah ini tidaklagi ke 
Habasyah melainkan ke madinah. Kota tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan 
Nabi Saw. Sebagai berikut: 
1) Madinah membuka pintulebar untuk menyambut kedatangan Nabi Saw. 
2) Kekawariran penduduk Mekah jika banyak yang berhijrah ke Madinah,   
sehingga berbagai cara dilakukan untuk menghalangi hijrahnya kaum 
Muslimin. Jika hal ini terus menerus terjadi maka jalur perniagaan 
penduduk Mekah ke Syam akan dikuasai kaum Muslimin. 
3) Kondisi jalan antara Mekah dan Masinah banyak terdapat rintangan. 
4) Kondisi geografis padang pasir yang sulit untuk dilalui kendaraan serta 
sulitnya air yang didapat. 
5) Kondisi masyarakat Arab yang ada di padang pasir dan arah jalan yang 
belum bisa dipastikan.
51
 
Sehingga dengan beberapa pertimbangan di atas Nabi Saw. Tetap 
memikirkan dampak positif dari hijrah menuju kota tersebut agar memperlemah dan 
mengelabui musuh yang mengejar para Muhajirin atau orang-orang yang berhijrah.
52
 
Selain itu Madinah dipilih oleh Nabi Saw. Sebagai tempat tujuan berhijrah karna 
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letak geografis Madinah yang strategis bagi perdagangan kabilah-kabilah Arab ke 
Syam.
53
 Lalu jika melihat kondisi politik, sosial kemasyarakatan dan religi diketahui 
karna kota tersebut terdiri dari berbagai macam masyarakat. Pada kota tersebut 
sebagian besar penduduknya adalah bangsa Arab terutama suku Auz dan Khazraj 
yang menjadi penduduk terbesar di daerah tersebut ditambah lagi dengan bangsa 
Yahudi sebagai pendatang dari Palestina. Sebelum kedatangan Nabi Saw. Kedua suku 
tersebut selalu berselisih, bahkan tidak hanya antara kedua suku tersebut melaingkan 
bangsa Arab dan Yahudi di Madinah pun saling berselisih. Jika dilihat pada sejara 
bangsa Yahudi di Madinah telah dimulai sejak tahun 75 M.
54
 setelah bangsa Yahudi 
menetap di Madinah terjadilah intraksi antara kedua bangsa tersebut. Sehingga dari 
sinilah bangsa Arab mendapatkan informasi seputar kabar akan datangnya Nabi 
beserta teori kenabian seperti hari kebangkitan kelak, hari penghitungan juga balasan 
yang terbaik dari Tuhan berupa pahala.
55
 Selain itu dalam kehidupan sehari-hari 
orang-orang Yahudi memengang peranan penting dalam segi perekonomian sehingga 
dengan kuatnya peran bangsa tersebut menjadikan semua bidang kehidupan seperti 
pertanian, perindustrian juga keuangan dimonopoli oleh kaum Yahudi dan inilah 
yang menyebabkan suku Auz dan Khazraj untuk mengutus delegasi untuk menemui 
Rasulullah Saw. Di mekah dengan tujuan untuk melawan rival kedua suku. Namu 
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delegasi tersebut kembali bukan untu tujuan awal karna delegasi tersebut telah 
menerima dakwah yang diseru Nabi Muhammad Saw.
56
 
Kemudian jika mengaitkan kembali peristiwa hijrah Nabi Saw. Ke madinah 
diketahui bahwah Nabi Saw. Memili kota tersebut dikarnakan adanya faktor 
kekeluargaan antara Nabi dengan penduduk Madinah. Adapun di kota tersebut Nabi 
Muhammad masi memiliki hubungan kerabat dengan Bani Al Najjar sebagai paman 
dari kakeknya yakni Abdul Muttalib dimakamkan ke Madinah. Jika melihat sejarah 
Nabi diketahui bahwa Rasulullah Saw. Ketika kecil pernah diajak bersiarah ke 
makam ayahnya oleh ibunya Aminah. Lalu ibunya meninggal di Al Abwa, daerah 
antar Mekah dengan Madinak ketika perjalanan pulang ke Mekah. Sehingga dari 
sinilah Rasulullah pun melihat peluang Madinah yang sangat besar untuk menjadi 
tempat hijrah dan tonggak awal kejayaan Islam.
57
 
Allah berfirman dalam Q.S An-Nisaa/4:100. 
 
 ِلِيبَس ِيف ۡرِجاَُهي هَمَو۞ َِللّٱ  ِيف ۡذِجَي ِضَۡرۡلۡٱ  هَمَو 
ٗۚ
ٗتَعَسَو اٗريِثَك اٗمَغ ََٰرُم
 ًِ ِتۡيَب ۢهِم ۡجُرۡخَيۦ  َىلِإ اًرِجاَهُم  َِللّٱ  ًِ ِلىُسَرَوۦ  ًُۡكِرُۡذي َُمث ُثۡىَمۡلٱ  ُيُرَۡجأ ََعقَو َۡذَقفۥ 
 ىَلَع هَِللّٱ  َناَكَو َُللّٱ  ٗميِحَر اٗرُىفَغا ٠١١  
Terjamahnya: 
 
Barang siapa berhijrah di jalan allah, niscaya mereka mendapati di muka 
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezki yang banyak. Barang siapa keluar 
dari rumahnya dngan maksud berhijrah kepada allah dan rasul-nya, 
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kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ketempat yang dituju), 
maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi allah maha pengampun lagi maha 
penyayan” (An-Nisaa/4: 100).58 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa orang-orang mukmin tidak terikat dengan 
kota dan negrinya. Oleh sebab itu, apabila mereka tidak bisa menjaga agama dan 
ibadah di negrinya sendiri, maka mereka harus berhijrah. Ayat ini menyatakan, 
bahwah jangan menyangka bahwah bumi ini hanya berakhir dikota dan dinegri kalian 
saja. Bumu Allah sunguh sangat luas. Barang siapa yang keluar dari rumahnya dan 
berhijrah karna Allah, maka Allah akan membukakanya kepadanya pintu 
keberhasilan. Ia akan memperoleh kelapangan hidup yang lebihbanyak didunia ini, 
disamping itu, bila maut menjemputnya dalam perjalanan hijrah tersebut, maka 
pahalanya telah tersedia di sisi Allah. Meski dalam ayat ini, hijrah yang dimaksud 
dalam rangka menjaga agama, namun seluruh hijrah dalam rangka menjaga agama, 
namun seluruh hijrah yang bermotivasi ilahi tercakup di dalamnya. Sebagaimana 
hijrah menuntut ilmu atau berdakwah.
59
 
B. Tinjauan Variabel 
1. Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi diartikan seagai kenaikan pendapatan perkapita 
masyarakat tanpah memandang apakah terjadi perubahan dalam struktur ekonomi 
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atau tidak.
60
 Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro 
ekonomi dalam jangka panjang, perkembangan kemampuan memproduksi barang 
dan jasa sebagai akibat pertumbyhan faktor-faktor produksi, pada umumnya tidak 
selalu diikuti dengan pertambahan produksi barang dan jasa yang sama banyaknya.
61
 
Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat akan berpengaruh besar 
terhadap kesejatraan masyarakat suatu bangsa, dan dengan sejatranya masyarakat dan 
akan bertambah pulah kemakmuran suatu bangsa.  
Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci tujuan ekonomi makro. Hal ini 
didasari oleh tiga alasan. Pertama, penduduk selalu bertambah. Pertambahanya 
jumblah penduduk ini berarti angkatan kerja juga bertambah. Pertumbuhan ekonomi 
akan mampu menyediakan lapangan kerja bagi angkata kerja. Jika pertumbuhan 
ekonomi yang mampu diciptakan oleh suatu negaramlebih kecil dari pada 
pertumbuhan angkatan kerja hal ini kakan mendirong terjadinya pengangguran. 
Kedua, selama keinginan dan kebutuhan tidak terbatas maka perekonomian harus 
mampu memproduksi lebih banyak barang dan jasa untuk memenuhi ke-inginan dan 
kebutuhan tersebut. Ketiga, usaha menciptakan kemerataan ekonomi (economic 
stability) melalui restribusi pendapatan (income redistribution) akan lebih mudah 
dicapai dalam priode pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 
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Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam 
jangka panjang.
62
 Dalam pengertian ini teori tersebut harus mencakup teori mengenai 
pertumbuhan penduduk. Sebab hanyabila kedua aspek tersebut dijelaskan, kemudian 
aspek yang ketiga adalah pertumbuhan ekonomi dalam perspektif jangka panjang, 
yaitu apabila selama jangka waktu yang cukup panjang tersebut output perkapita 
menunjukan kecendrungan yang meningkat.
63
 
Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang sangat penting 
dalam melakukan analisis dalam pembagunan ekonomi menunjukan sejauh mana 
aktifitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada 
suatu periode tertentu. Karna padadasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu 
proses pengunaan faktor-faktor produksiuntuk menghasilkan output, maka proses ini 
pada giliranya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi 
yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka 
diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga akan terus 
meningkat. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu 
mulai dari kesediaan sumberdaya alam, sumberdaya non ekonomi didalamnya 
termauk sistem ekonomi, faktor sosial budaya dan kebijakan pemerintah.
64
Faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: 
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a) Akumulasi modal, termasuk semua investasi bareu yang berwujud tanah 
(lahan) peralatan fisik, dan peralatan manusia (human resources). 
b) Pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan 
angkatan kerja (labor forces) yang secara umum dianggap sebagai faktor 
yang positif dalam merangsang pertumbuhan ekonomi. 
c) Kemajuan teknologi, merupakan faktor paling penting bagi pertumbuhan 
ekonomi. Kemajuan teknologi dapat dikelompokan dalam tiga macam, 
yaitu netral, hemat tenaga kerja (labor saving), dan hemat modal (capital 
saving).
65
 
Pengertian diatas, dapat dijadikan tolak ukur untuk dapat mengetahui 
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah/wilayah. Apakah ada pertumbuhan struktur 
ekonomi/pola perekonomian suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi terjadi dalam 
peroses jangka panjang, yang secara berangsur-angsur bergerak atas terjadinya 
peningkatan pada tabungan, investasi dan konsumsi masyarakat, sehingga semakin 
meningkat pulah pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu Negara atau Daerah. 
Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu Negara atau Daerah maka 
semakin mantap pula struktur perekonomian Negara/Daerah tersebut. 
Apabila pertumbuhan ekonomi dilihat dari pertambahan output dalam 
bentuk GDP konstan, maka akan menghilangkan unsur inflasi ini sebenarnya dapat 
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memicu pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya akan dapat menciptakan 
kesempatan kerja. 
Pertumbuhan ekonomi daerah diartikan sebagai kenaikan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) tampa memandang kenaikan aspek itu lebih besar atau lebih 
kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi 
terjadi atau tidak.
66
 Hal ini berarti bahwa pertumbuhan ekonomi daerah 
secaranlangsung ataupun tidak langsung akan menciptakan lapangan kerja. 
Defenisi diatas dapat kita simpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi disuatu 
wilayah digambarkan oleh presentase perubahan PDRB atas dasar harga konstan dari 
tahun ke tahun. Jika perubahanya positif, maka terjadi penurunan dari tahun 
sebelumnya. Dengan pengunaan PDRB atas harga konstan maka pengaruh perubahan 
harga dapat dielminasi, sehingga perubahan besaran PDRB benar-benar merupakan 
pertumbuhan ekonomi yang rill,tidak terpengaruh oleh faktor inflasi. Pertumbuhan 
ekonomi baik nasional maupun regional, sama-sama dihitung dengan menggunakan 
PDB/PDRB harga konstan dengan tahun 2000 sebagai tahun dasar sehingga nilai 
pertumbuhan ekonomi lebih mencerminkan peningkatan kesejatraan masyarakat 
dibandingkan dengan sekedar cerminan peningkatan PDRB atas dasar harga berlaku. 
Harga konstan adalah merupakan ukuran ke-makmuran ekonomi yang lebih baik, 
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sebab perhitungan output barang dan jasa perekonomian yang dihasilkan tidak 
dipengaruhi oleh perubahan harga atau dihitung atas harga tetap.
67
 
a. Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu bidang penyelidikan yang 
sudah lama dibahas ahli-ahli ekonomi. Banyak membahas peranan perdagangan luar 
negri terhadap pembagunan ekonomi. Dalam zaman ahli-ahli ekonomi klasiklebih 
banyak lagi pendapat telah di kemukakan. Buku Adam Smith yang terkenal, yaitu 
The Wealth of Nations, pada hakikatnya adalah suatu analisis mengenai sebab-sebab 
dari berkakunya pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor yang menentukan 
pertumbuhan itu. Buku ini, yang diterbitkan tahun1776, dipandang sebagai permulaan 
perkembangan ilmu ekonomi sebagai salah satu bidang ilmu pengetahuan. Sesudah 
Adam Smith, beberapa ahli ekonomi lainya seperti Ricardo, Malhtus dan Stuart Mill 
juga menumpahkan perhatian yang besar terhadap masalah perkembangan ekonomi. 
Pada permulaan abad ini Schumeter menjadi sangat terkenal karna bukunya mengenai 
perkembangan ekonomi  yaitu buku yang berjudul The Theory of  Economic 
Development, dan mengenai siklus kegiatan usaha (busuness cycle) atau kongjungtor. 
Setelah itu teori Harrold Domar dan teori Neo-Klasik telah lebih memperkaya lagi 
analisis mengenai pertumbuhan ekonomi.
68
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1.  Teori Pertumbuhan Klasik 
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasok ada empat faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu; jumlah penduduk, jumlah stok barang-
barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang 
digunakan.walaupun menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi tergantug kepada 
banyaknya faktor, ahli-ahli ekonomi klasik terutama penitikberatkan perhatianya 
kepada pengaruh pertumbuhan penduduk kepada pertumbuhan ekonomi. Dalam teori 
pertumbuhan mereka, dimisalkan luas tanah dan kekayaan alam adalah 
tetapjumblahnya dan tingkat teknologi tidak mengalami perubahan. Berdasarkan 
kepada pemisalan ini selanjutnya dianalisis bagaimana pengaruh pertambahan 
penduduk kepada tingkat produksi dasionlal dan pendapatan.  
2. Teori Scuhumpeter 
Teori Scuhmper menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha 
didalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Didalam mengumumkan teori 
pertumbuhanya Scuhmper memulai analisis dengan memisahkan bahwa 
perekonomian sedang dalam keadaan tidak berkembang. Tetapi keadaan ini tidak 
berlangsung lama. Pada waktu keadaan tersebut berlaku, segolongan pengusaha 
menyadari tentang berbagai keadaan tersebut berlaku, segolongan pengusaha 
menyadari tentang berbagai kemungkinan untuk mengadakan inivasi yang 
menguntungkan.didorong oleh keinginan ingin medapatkan keutungan dari 
mengadakan pembaharuan  tersebut, mereka akan meminjam modal dan melakukan 
penanaman modal. Investasi yang baru ini akan meningkatkan tingkat kegiatan 
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ekonomi negara. Maka pendapatan masyarakat akan bertambah dan seterusnya 
konsumsi masyarakat menjadi bertambah tinggi. Kenaikan tersebut akan mendorong 
perusahan-perusahan lain untuk menghasilkan lebih banyak narang dan melakukan 
penanaman modal baru.
69
 
3. Teori Harrod-Domar 
Menganalisis mengenai masalah pertumbuhan ekonomi, teori Harrod-Domar 
bertujuan untuk menerangkan syarat yang harus dipenuhi supaya suatu perekonomian 
dapat mencapai pertumbuhan yang teguh atau steady growth jangka panjang. Analisis 
Harrod-Domar mengunakan pemisahan-pemisahan berikut; a) barang modal telah 
mencapai kapasitas penuh, b) tabungan adalah proporsional dengan pendapatan 
nasional, c) rasio modal-produksi (capital-output ratio) tetap nilainya, dan d) 
perekonomian terdiri dari di sektor.
70
 
4. Teori Neo-Klasik 
Sebagai suatu perluasan teori Keynes, Teori Harrad-Domar melihat 
persoalan pertumbuhan itu dari segi permintaan. Pertumbuhan ekonomi hanya akan 
berlaku apabila pengeluaran agregat- melalui kenaikan investasi-bertambah secara 
terus menerus pada tingkat pertumbuhan yang ditentukan. Teori pertumbuhan Neo-
Klasik melihat dari sudut pandang yang berbeda, yaitu dari segi penawaran. Menurut 
teori ini, yang dikembangkan oleh Abramovits dan Solow pertumbuhan ekonomi 
tergantung kepada perkembangan faktor-faktor produksi. Sumbangan terpenting dari 
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teori pertumbuhan Neo-Klasik bukanlah dalam menunjukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, tetapi dalam sumbanganya untuk 
menggunakan teori tersebut untuk mengadakan penyelidikan empiris dalam 
menentukan peranan sebenarnya dari berbagai faktor produksidalam mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi.
71
  
2. Ekonomi Dalam Perspektif Islam 
Pandangan Islam dalam materi kekayaan berbeda dengan pandangan Islam 
terhadap masalah pemanfaatanya. Menurut Islam, sarana-sarana yang memberikan 
kegunaan (utility) adalah satu hal, sedangkan perolehan kegunaan (utility)-nya adalah 
hal lain. Karena itu kekayaan dan tenaga manusia, dua-duanya merupakan kekayaan 
sekaligus sarana yang bisa memberikan kegunaan (utility) atau manfaat. Kedudukan 
keduanya dalam pandagan Islam, dari segi keberadaan dan produksinya dalam 
kehidupan, berbeda dengan kedudukan pemanfaatan dan tatacara perolehan 
manfaatnya. 
Karena itu, Islam juga ikut campur dalam masalah pemanfaatan kekayaan 
dengan cara yang jelas. Islam, misalnya, mengharamkan pemanfaatan beberapa 
bentuk harta kekayaan, semisal khamar dan bangkai. Islam mengharamkan beberapa 
tenaga (jasa) manusia, seperti pelacuran. Islam juga mengharamkan upaya penjualan 
harta kekayaan yang haram untuk dimakan serta mengharamkan upaya menyewa 
tenaga (jasa) manusia untuk melakukan sesuatu yang haram dilakukan. Ini dari segi 
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pemanfaatan harta kekayaan dan peman-faatan tenaga manusia. Adapun dari segi 
tatacara perolehanya, Islam telah menyariatkan hukum-hukum tertentu dalam 
rangkah memperoleh kekayaan seperti hukum berburu, menghidupkan tanah mati, 
kontrak jasa, industri serta hukum-hukum warisan, hibah dan wasiat. Ini berkaitan 
dengan pemanfaatan kekayaan dan mekanisme perolehannya.
72
 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Qasas/28:77. 
 َِغتۡبٱَو  َك ََٰىتاَء ٓاَميِف َُللّٱ  َرَاذلٱ  
 َةَرِٓخۡلۡٱ  َهِم ََكبيَِصو َسَىت َلََو  َايۡوُّذلٱ  َهَسَۡحأ ٓاَمَك هِسَۡحأَو َُللّٱ 
 ِغَۡبت َلََو  َكَۡيلِإ َداََسفۡلٱ  ِيف  ِضَۡرۡلۡٱ  َِنإ ََللّٱ  ُّبُِحي َلَ َهيِذِسۡفُمۡلٱ ٧٧ 
Terjemahnya:  
 
Dan carilah pada apa yang telah dianugrakan  Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimkana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 
di (muka) bumi. Sesunggunya Allah tidak munyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan”(Al-Qasas/28: 77).73 
 
Hidup duniawi dan ukhrawi merupakan suatu kesatuan. Dunia adalah tempat 
menanam dan akhirat adalah tempat menuai. Segala sesuatu yang ditanam selama 
didunia, akan diperoleh buahnya di akhirat kelak. Ayat ini menggaris bawahi 
pentingnya mengarahkan pandangan kepada akhirat sebagai tujuan dan kepada dunia 
sebagai sarana mencapai tujuan. 
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C. Keterkaitan Antara Variabel 
Pertumbuhan ekonomi sebagian dari perkembangan kesejatraan masyarakat 
yang diukurr dengan besarnaya pertumbuha Produk Domestik Regional Bruto 
perkapita (PDRB) perkapita. Sedangkan pembagunan sediri dapat diartikan sebagai 
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang ditandai 
dengan meningkatnya Produk Domestik Bruto (PDB) ditingkat nasional atau Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) di tingkat daerah.
74
 
kepada perubahan struktur dan keserasian atau keterkaitan antar sektor guna 
Menurut Todaro (1999) ada tiga faktor atau komponen utama yang mempengaruhi 
dalam pertumbuhan ekonomi suatu daerah ketiganya adalah akumulasi modal, 
pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi.
75
 
Potensi ekonomi suatu daerah mengambarkan bagaimana Sumber Daya 
Manusia (SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA) yang dimiliki suatu daerah memiliki 
kekuatan dalam memberikan kontribusi produktif terhadap pembagunan ekonomi. 
Sumber Daya Alam meliputi pertanian, prikanan atau kelautan dan pertambagan. 
Sedangkan potensi Sumber Daya Manusia, selain dalam sumblah penduduk juga 
jumlah pekerja menurut lapangan pekerjaan yang sekaligus menggambarkan 
kesempatan kerja yang tersedia sesuai dengan sektor ekonomi. Pencapaian laju 
pertumbuhan yang cukup tinggi dan perluasan kesempatan kesempatan kerja 
                                                 
74
Susanti, Siti, Fivien, Pengaruh Migrasi dan Tenaga Kerja Terhadap PDRB Kabupaten 
Jember (Jember: Universitas Jember, 2011) Vol. 2, (1), h.14. 
75
Susanti, Siti, Fivien, Pengaruh Migrasi dan Tenaga Kerja Terhadap PDRB Kabupaten 
Jember (Jember: Universitas Jember, 2011) Vol. 2, (1), h.14. 
 54 
 
 
 
merupakan hal yang cukup fundamental bagi pembagunan berkelanjutan, dimana 
pembagunan ekonomi adalah merupakan suatu proses investasi yang diarahkan 
mempertinggi tingkat pertumbuhan ekonomi dan kesejatraan masyarakat secara 
menyeluruh di suatu Negara atau Daerah dalam jangka panjang.
76
 
Menurut Kuncoro (2004), adanya perbedaan karakteristik dan hetergenitas 
merupakan salah satu faktor terjadinya kesenjangan antar wilayah. Oleh karena itu 
pemerintah pusat harus melakukan berbagai cara untuk menutup celah ketimpangan 
antar wilayah maupun antar kawasan. Cara-cara yang bisa dipakai adalah mentransfer 
sumber daya manusia yang potensial dan memberikan teknologi baru untuk 
meningkatkan kinerja daerah sehingga pertumbuhan ekonomi akan berjalan dengan 
cepat.
77
 
Mantra (1992) juga menjelaskan bahwa motifasi utama orang melakukan 
perpindahan dari daerahnya (pedesaan) ke perkotaan adalah motif ekonomi. Motif 
tersebut berkembang karna adanya ketimpangan ekonomi antara daerah. Kondisi 
yang paling dirasakan menjadi pertimbangan rasional, dimana individu melakukan 
mobilitas ke kota adalah adanya harapan memperoleh pekerjaan dan memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi daripada yang diperoleh di desa.
78
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Robert dan Smith (1977) juga memberikan penjelasan bahwa tidak 
meratanya pekerjaan dan penghasilan pertanian di pedesaan menjadi motifasi migrasi 
desa-kota.
79
  
Todaro (1992;1998) yang melandaskan asumsi migrasi dari desa ke kota 
padadasarnya merupakan suatu fenomena ekonomi, dimana terdapat perbedaan 
penghasilan yang diharapkan daripada penghasilan aktual desa-kota.
80
 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai migrasi tenaga kerja pernah dilakukan Denik Dwi 
Susanti, dkk (2015) dalam E-Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi,  Vol. 2, 
Universitas Jember yang berjudul “Pengaruh Migrasi dan Tenaga Kerja Terhadap 
PDRB Kabupaten Jember Tahun 2003-2011”. Dalam penelitian menggunakan 
Metode Regresi Linier Berganda, untuk mengetahui hubungan antar variabel.  
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah migrasi masuk, migrasi keluar dan 
tenaga kerja terhadap PDRB kabupaten Jember.  Dari penelitian ini ditemukan hasil 
bahwa variabel migrasi masuk secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap PDRB kabupaten Jember tahun 2003-2011, sedangkan migrasi keluar dan 
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tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB kabupaten Jember 
2003-2011.
81
 
Wahyu Indah Puspita Sari dan Sri Kusreni, (2017) dalam Jurnal Ilmu 
Ekonomi Terapan, Universitas Airlangga, yang berjudul “ Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Migrasi Tenaga Kerja Keluar Negeri Berdasarkan Provinsi Di 
Indonesia”. Dalam penelitian ini menggunakan metode regresi data panel,  adapun 
variabel dalam penelitian ini adalah migrasi tenaga kerja keluar Indonesia sebagai 
variabel dependen, sedangkan variabel independennya antara lain, Pengangguran, 
PDRB, Pendidikan, Jumlah Penduduk Miskin. Adapun hasil penelitian ini ialah 
variabel penggangguran, PDRB, pendidikan dan kemiskinan secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap tenaga kerja keluar berdasarkan 
provinsi di Indonesia, pada tahun 2010-2014. 
82
 
Didit Purnomo (2009), dalam Jurnal Ekonomi Pembangunan, Universitas 
Surakarta, yang berjudul “Fenomena Migrasi Tenaga Kerja dan Perannya Bagi 
Pembangunan Daerah Asal: Studi Empiris Kabupaten Wonogiri”. Dalam penelitian 
ini menggunakan Metode Survei Lapangan dan Analisis Deskriptif, untuk 
mengetahui kondisi kantong para migran. Adapun variabel independen dalam 
penelitian ini adalah pendapatan, kepemilikan harta di daerah asal, umur, pendidikan, 
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dan status pernikahan, sedangkan variabel dependennya adalah niat perantau. Adapun 
hasil penelitian ini adalah, bahwa ada tiga variabel independen yang digunakan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat perantau untuk menetap di daerah 
perantauan, yaitu pendapatan, kepemilikan harta di daerah asal, pekerjaan di daerah 
asal. Dan ada 3 variabel independen yaitu umur, pendidikan, dan status pernikan yang 
berpengaruh signifikan pada α = 5% terhadap niat perantau untuk menetap di daerah 
perantauan.
83
 
I Ketut Ardana (2011), dalam Tesis yang berjudul “Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi Besarannya Pengiriman Remitansi ke Daerah Asal Studi Kasus 
Tenaga Kerja Magang Asal Kabupaten Jembrana Ke Jepang”. Dalam penelitian ini 
menggunakan Metode Regresi Linier, dan adapun variabel dependen pada penelitian 
ini ialah, Remitan dari tenaga kerja magang yang sudah kembali ke daerah asal tahun 
2005-2008, sedangkan variabel independennya ialah, pengeluaran konsumsi, jumlah 
anggota keluarga di daerah asal, keberadaan orang tua. Dan adapun hasil dari 
penelitian ini ialah secara parsial pendapatan dan jumlah anggota keluarga di daerah 
asal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengiriman remitansi ke daerah asal,  
variabel pengeluaran konsumsi berpengaruh negtif dan signifikan terhadap 
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pengiriman remitansi ke daerah asal, sedangkan variabel keberadaan orang tua tidak 
berpengaruh terhadap pengiriman remitansi ke daerah asal.
84
 
Haylul Maharani Putri (2016), dalam skripsi yang berjudul “Analisis 
Pengaruh Penerimaan Remitansi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”. 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Metode Error Correction Model 
(ECM), dan variabel dalam penelitian ini antara lain; GDP, Remitansi, Pembentukan 
Modal, Tenaga kerja dan Impor. Dari hasil uji menunjukkan bahwa dalam jangka 
pendek penerimaan remitansi memiliki hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan dalam jangka panjang penerimaan 
remitansi memiliki memiliki hubungan yang positif, tetapi tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi.
85
 
E. Kerangka Pikir 
Dalam kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis  antara variabel 
variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka 
kerangka pikir penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi (sebagai variabel terikat) 
yang dipengaruhi oleh jumlah migrasi TKI, jumlah migrasi TKA, dan remitansi 
(sebagai variabel bebas).  
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Tenaga Kerja Indonesia (TKI) mempunyai hubungan yang sangat erat 
dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Apabila jumlah migrasi tenaga kerja 
Indonesia cenderung mengalami peningkatan maka pertumbuhan ekonomi Indonesia 
dalam suatu negara sedang mengalami pelemahan, hal ini biasa di gambarkan dengan 
tingginya angka kemiskinan dan pengangguran. 
Tenaga Kerja Asing (TKA) juga memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Apabila jumla migrasi tenaga kerja asing 
cenderung mengalami peningkatan maka dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
Indonesia, dikarnakan dapat menggurangi kesempatan kerja dan tingkat upah tenaga 
kerja lokal, kesempatan kerja dan tingkat upah dapat mempengaruhi daya beli 
masyarakat daya beli yang rendah dapat mengakibatkan tidak tumbuhnya 
perekonomian dalam suatu negara. 
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia selanjutnya 
adalah remitansi. Semakin besar jumlah remitansi yang dihasilkan para tenaga kerja 
Indonesia (TKI) maka dapat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
indonesia dikarnakan dapat meningkatkan cadangan devisa Indonesia. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
Jumlah Migrasi 
TKI (X1) 
Remitansi (X3) 
Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) 
Jumlah TKA (X2) 
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F. Hipotesis 
Berdasarkan  kerangka penelitian yang penulis kemukakan di atas, hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Jumlah migrasi TKI merupakan bagian dari proses migrasi tenaga kerja   
Indonesia. Dalam teori Ravenstein (1889) perpindahan sesorang merupakan 
dampak dari adanya dua daya atau tekanan dari pergerakan tersebut , yakni 
tekanan (push factor) di daerah asal, dan daya penarik (pull factor) dari daerah 
lainya. HI: Diduga migrasi TKI berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi.  
2. Jumlah TKA murupakan bagian dari migrasi Tenaga kerja internasional, 
merupakan perpindahan tenaga kerja dengan tujuan mencari kerja yang melewati 
batas politik/negara atau pun batas administratif/bagian dalam suatu negara tujuan 
(in migration). Dalam teori Jodge dan Mancruz (1984) masuknya TKA 
membawah pengaru yang kurang menguntungkan terhadap pertumbuhan ekonomi, 
kesempatan kerja dan tingkat upah bagi TKL. sempatan kerja dan tingkat upah 
akan memengaruhi daya beli masyarakat, apabila daya beli menurun akan 
mengakibatkan tidak tumbuhnya perekonomian nasional. H2: Diduga migrasi 
masuk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  
3. Remitansi merupakan mata uang asing yang dikirim para TKI kenegara asalnya, 
ketika para TKI mengirim uang kenegara asalnya terjadi sumbangan kepada 
devisa negara karena para TKI ini harus “membeli” rupiah dengan menggunakan 
mata uang dimana mereka bekerja. Semakin banyak mata uang asing yang 
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ditukarkan untuk sejumlah rupiah akan berakibat dua hal pertama, bertambahnya 
mata uang asing di kas negara, dan mata uang asing adalah sumber devisa, dan 
kedua kebutuhan terhadap rupiah meningkat “sesuai dengan hukum supply and 
demand” akan menguat dibanding mata uang asing. Semakin banyak para TKI 
mengirimkan sebagian hasil kerja mereka kenegara asalnya semakin besar pula 
kontribusi mereka kepada pertumbuhan devisa negara. Dan semakin besarpula 
tingkat pertumbuhan ekonomi. Apabila  jumalah remintasi meningkat maka 
pertumbuhan ekonomi pun akan meningkat. H3: Diduga remitansi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Dalm penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, pendekatan 
kuantitatif pada dasarnya menekankan analisis pada data-data numeric (angka) yang 
diolah dengan metode statistika.  
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini mengunakan data skunder, yaitu data yang diperoleh 
secara tidak langsung dari sumbernya. Namun untuk mendukung kelengkapan data-
data yang diperoleh maka lokasi untuk pengambilan data dapat dilakukan di Balai 
Pelayanan Penempatan Dan Perlindungan Tenaga kerja Indonesia (BP3TKI) 
Makassar. di Jl. Paccinogan Raya. Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsis Sulsel. Jl. 
H. Bau, Kota Makassar. Dan Kantor Imigrasi Tingkat Tk. I Makassar. Jl. Perintis 
Kemerdekaan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pada dasarnya pendekatan penelitian ini dilakukan dengan mengunakan 
pendekatan eksplanatori. Pendekatan eksplanatori merupakan penelitian yang 
menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel-variabel yang dapat 
mempengaruhi hipotesis pada penelitian ini terdapat empat variabel yang akan saling 
dihubungkan sejauman variabel terikat dan variabel bebas tersebut saling 
mempengaruhi. 
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C. Metode  Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan maka penulis menggunakan teknik 
dokumentasi. 
Dokumentasi, merupakan sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
Dokumen ini dapat berupa dokumen pemerintah, hasil penelitian foto-foto atau 
gambar, buku harin, laporan keuangan, udang-undang, hasil karya seseorang, dan 
sebagainya. Dokmen tersebut dapat menjadi sumber data pokok, dapat pula hanya 
menjadi data penunjang dalam mengesplorasi masalah penelitian. 
D. Teknik Analisis Data 
Untuk dapat megukur variabel independen terhadap variabel dependen maka 
perlu dilakukan pengukuran dengan memakai alat analisis statistik. Pemakaian alat 
statistik diharapkan dapat mengungkap atau mengukur pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara kuantitatif hingga memudahkan penelitian untuk 
dapat mengambil kesimpulan secara otentik. 
Adapun alat analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui dampak 
migrasi tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia adalah regresi linear 
sederhana. Alasan pengunaan regresi linear sederhana di dalam penelitian ini adalah 
keterkaitan degan permasalahan dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
Regresi sederhana adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui dampak 
migrasi tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi indinesia 
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Untuk memperoleh gambaran secara umum mengetahui hasil penelitian ini 
serta dalam rangka pengujian hipotesis sebagai jawaban sementara untuk pemecahan 
permasalahan yang dikemukakan dapat dilihat melalui persamaan fungsi: 
Y= F (X X   )        3.1 
Kemudian fungsi diatas ditransformasikan ke dalam model ekonometrika 
dengan bentuk  persamaan regresi non-linear Berganda sebagai berikut: 
        
  
   
  
   
  
         3.2 
Persamaan ini kemudian ditransformasikan kedalam bentuk linear dengan 
menggunakan logaritma natural (ln) sehingga membentuk model linear berikut:  
LnY =                                     3.3 
                Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Persen) 
              = Intercep 
         = Koefisien arah regresi  
                = Jumlah Migrasi TKI (Jiwa) 
X2            =  Jumlah TKA (Jiwa) 
X3            = Remitansi (Rupiah) 
eμ            = Kesalahan Random 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah pernyataan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis linear sederhana yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi 
klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
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a.  Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk meguji apakah model regresi, variabel terikat 
dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antaralain, analisis grafik dan analisis 
statistik. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran dan (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram  dari residualnya:  
1)  Jika data menyebar disekitsr garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
2)  Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola 
distribusu niemal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
b.  Uji multikolineritas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur variabelitas 
variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 
Jadi nilai toleransih rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) 
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dan menunjukan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang umum dipakai 
adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c.  Uji Heteroksedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varince dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak terjadi heterokseditas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
analisis grafik.  
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan mengujih apakah model regresi adanya korelasi 
antara kesalahan penggangguan pada priode t dengan kesalahan penggangguan pada 
priode t-1 (sebelumnya). Salahsatu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya  
autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test).  
2.  Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian bab 1 telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat peranyaan. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:  
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F ini bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai signifikan < 0,05 atau 
variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 
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dependen, artinya peruban yang terjadi pada veriabel terkait dapat dijelaskan oleh 
perubahan variabel bebas, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,5%. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk untuk megetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen (Produk Domestik Regional Bruto dan inflasi) terhadap variabel 
dependen (Angka Kemiskinan) dan bahwa menganggap variabel dependen yang lain 
konstan. Signifikan tersebut dapat diestimasi dengan melihat nilai signifikan, apabila 
nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen secara idividual mempengaruhi 
variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa variabel independen secara parsial tidak mempengaruhi variabel dependen.  
c. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisen determinan merupakan besaran yang menunjukkan besaranya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinan ini digunakan untuk megukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 
E. Defenisi Oprasional Variabel 
Untuk memudahkan penulisan dalam mencari data dan menentukan variabel 
penelitian sekaligus untuk menyamakan persepsi tentang istilah-istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka batas variabelnya yaitu: 
1. Jumlah Migrasi TKI (X1). Jumlah migrasi tenaga kerja Keluar Negeri adalah 
bagian dari proses migrasi internasional. Terjadinya migrasi tenaga kerja 
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internasional antara lain dikarnakan ketidaksamaan tingkat upah yang terjadi 
secara global, hubungan ekonomi dengan negara penerimanya, termasuk juga 
masalah perpindahan modal, peran yang dimainkan oleh perusahaan 
multinasional, serta perubahan struktur dalam pasar kerja yang berkaitan dengan 
perubahan dalam pembagian kerja di tingkat internasional (international division 
of labour). Perpindahan penduduk dari negara pengirim (sending country) 
kenegara negara penerimah tenaga kerja migran (receiving country) akan 
membuat negara pengirim medapat keuntungan berupah remittance, sedangkan 
negara penerima akan mendapat keuntungan berupah pasokan tenaga kerja 
murah. 
2. Jumlah TKA (X2). Tenaga Kerja Asing (TKA)  adalah bagian dari Migrasi 
Internasional atu perpindahan penduduk dengan tujuan untuk mencari pekerjaan 
dari suatu tempat ke tempat lain melampaui batas politik/negara ataupun batas 
administrtif/batas bagian dalam suatu negara. Jadi migrasi sering diartikan 
sebagai perpindahan yang relatif permanen dari suatu daerah ke daerah lain. 
Sedangkan migrasi masuk (in migration), masuknya kesuatu daerah tempat 
tujuan (area of destination).  
3. Remitansi (X3). Remitansi adalah matau uang asing yang dikirip para TKI ke 
negara asalnya. Ketika para TKI mengirim uang ketanah air ini lah, terjadi 
sumbangan kepada devisa negara. Karna para TKI ini harus “membeli” Rupiah 
dengan mengunakan mata uang dimana mereka bekerja. Semakin banya mata 
uang asing yang ditukarkan untuk sejumlah Rupiah akan berakibat kepada dua 
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hal: 1. Bertambahnya simpanan matau uang asing di kas negara, dan mata uang 
asing adalah sumbeh devisa, dan 2. Kebutuhan terhadap Rupiah meningkat, dan 
sesuai hukum “supply and demad” nilai Rupiah akan menguat dibandingkan 
mata uang asing. Semakin banak para TKI mengirimkan sebagian hasil kerja 
mereka ke tanah air, semakin besar pulah kontribusi mereka kepada pertumbuhan 
devisa negara. Dan semakin besar pulah tingkat pertumbuhan ekonomi 
indonesia. 
4. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (Y). Pertumbuhan ekonomi adalah proses 
perubahan kondisi perekonomian negara secara berkesinambungan menuju 
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat 
diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian 
yang di wujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Merupakan 
indikasi keberhasilan pembagunan ekonomi dalam kehidupan masyarakat. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi geografis 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. negara ini juga 
memiliki posisi geografis yang unik sekaligus menjadikannya strategis. Hal ini dapat 
dilihat dari letak Indonesia yeng berbatasab lamg dengan empat negara diantaranya 
Malasiya, Brunai Darusalam, Papua Newgini, dan Timor Leste. Selain itu Indonesia 
terletak di antara Benua Asia dan Benua Australia, Samundra Hindia dan Samudra 
Pasifik sekaligus memiliki perairan yang menjadi urat nadi perdagangan 
internasional. Dengan demikian wilaya indonesia berada dalam posisi silang, secara 
astronomi terletak antara 60
º
 LU-110º LS dan 950º BT-1.410º BT. Luwas wilaya 
Indonesia 1.913.578,68 km
2
, dan memiliki 17.504 pulau.  terdiri dari 34 provinsi, 416 
kabupaten/98 kota, 7.145 kecamatan, dan 82.395 desa. 
2. Jumlah penduduk 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah populai penduduk 
terbesar keempat di dunia yang berkisaran 3.49% penduduk dunia. Indonesia yang 
terdiri dari 34 provinsi, 416 kabupaten/98 kota, 7.145 kecamatan, dan 82.395 desa. 
Yang memiliki penduduk sebanyak 258 juta jiwa, yang terdiri dari 66 juta rumah 
tangga. 
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Tabel 4.1 : Penduduk Menurut Provinsi di Indonesia 
No Provinsi Penduduk (ribu) 2016 
1 Aceh 5.096 
2 Sumatera Utara 14.103 
3 Sumatera Barat 5.529 
4 Riau 6.501 
5 Jambi 3.459 
6 Sumatera Selatan 8.161 
7 Bengkulu 1.905 
8 Lampung 8.205 
9 Kepulauan Bangka Belitung 1.402 
10 Kepulauan Riau 2.028 
11 DKI Jakarta 10.278 
12 Jawa Barat 47.379 
13 Jawa Tengah 34.019 
14 DI Yogyakarta 3.721 
15 Jawa Timur 39.075 
16 Banten 12.203 
17 Bali 1.200 
18 Nusa Tenggara Barat 4.896 
19 Nusa Tenggara Timur 5.203 
20 Kalimantan Barat 4.862 
21 Kalimantan Tengah 2.550 
22 Kalimantan Selatan 4.055 
23 Kalimantan Timur 3.501 
24 Kalimantan Utara 6.066 
25 Sulawesi Utara 2.437 
26 Sulawesi Tengah 2.922 
27 Sulawesi Selatan 8.606 
28 Sulawesi Tenggara 2.551 
29 Gorontalo 1.151 
30 Sulawesi Barat 1.306 
31 Maluku 1.715 
32 Maluku Utara 1.186 
33 Papua Barat 893 
34 Papua  3.207 
Total Indonesia 258.705 
Sumber :BPS, Tahun 2018 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dapat di uraikan baedasarkan 34 Provinsi di 
Indonesia, maka jumlah keseluruhan penduduk Indonesia tahun 2016 sebesar 
258.705,0 jiwa (sekitar 258 juta jiwa). 
Tabel 4.2 : Rumah Tangga Menurut Provinsi di Indonesia 
No Provinsi Rumah Tangga (ribu) 2016 
1 Aceh 1.209 
2 Sumatera Utara 3.295 
3 Sumatera Barat 1.249 
4 Riau 1.560 
5 Jambi 861 
6 Sumatera Selatan 1.985 
7 Bengkulu 480 
8 Lampung 2.082 
9 Kepulauan Bangka Belitung 357 
10 Kepulauan Riau 536 
11 DKI Jakarta 2.685 
12 Jawa Barat 12.685 
13 Jawa Tengah 9.129 
14 DI Yogyakarta 1.118 
15 Jawa Timur 10.797 
16 Banten 2.987 
17 Bali 1.113 
18 Nusa Tenggara Barat 1.360 
19 Nusa Tenggara Timur 1.126 
20 Kalimantan Barat 1.1301 
21 Kalimantan Tengah 661 
22 Kalimantan Selatan 1.090 
23 Kalimantan Timur 871 
24 Kalimantan Utara 150 
25 Sulawesi Utara 623 
26 Sulawesi Tengah 688 
27 Sulawesi Selatan 1.9758 
28 Sulawesi Tenggara 574 
29 Gorontalo 270 
30 Sulawesi Barat 292 
31 Maluku 356 
32 Maluku Utara 245 
33 Papua Barat 197 
34 Papua 745 
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Total Indonesia 66.385 
Sumber : BPS, Tahun 2018 
B. Deskrikti Variabel Penelitian 
Berdasarkan data yang telah di peroleh peneliti dalam bentuk data skunder 
atau data yang diambil dari sumber yang sudah ada, dari BPS Porovinsi Sulsel, 
BNP2TKI dan Bank Indonesia, maka dalam hal ini peneliti akan menyajikan 
beberapa data yang telah di peroleh peneliti. 
1. Jumlah Migrasi TKI (X1) 
Jumlah migrasi TKI dijadikan sebagai variabel karna disini peneliti akan 
melihat bagaiman jumlah migrasi TKI dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
Kemudian dapat di uraikan, data yag diperoleh peneliti dari BNP2TKI pada tabel 4.3 
berikut ini: 
Tabel 4.3 : Data Penempatan Tenaga Kerja Indonesi Tahun 2005- 2017 
(dalam jiwa) 
No Tahun Total 
1 2005 474.310 
2 2006 680.000 
3 2007 696.746 
4 2008 644.731 
5 2009 632.172 
6 2010 575.804 
7 2011 586.802 
8 2012 494.610 
9 2013 512.168 
10 2014 429.870 
11 2015 275.740 
12 2016 234.450 
13 2017 261.820 
Sumber : BNP2TKI, Tahun 2018 
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Tabel 4.4 : Data Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Menurut 16 Negara  
Tujuan Tahun 2011-2017 (Dalam Jiwa) 
No   Negara 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Malaysia 134.266 134.088 150.248 127.812 97.621 87.616 88.991 
2 Taiwan 78.865 81.071 83.544 82.665 75.304 77.087 62.823 
3 
Saudi 
Arabia 
137.835 40.650 45.394 44.325 23.000 13.538 64.710 
4 Hong Kong 50.301 45.478 41.769 35.050 15.322 14.434 68.103 
5 Singapore 47.786 41.556 34.655 31.680 20.895 17.700 13.379 
6 
United 
Arab 
Emirates 
39.917 35.888 44.505 17.963 7.619 2.575 1.667 
7 
Brunei 
Darusalam 
10.804 13.146 11.269 11.616 9.993 8.152 6.623 
8 Qatar 16.616 20.380 16.237 7.862 2.460 1.355 1.037 
9 
Korea 
Selatan 
11.392 13.593 15.374 11.849 5.501 5.912 3.728 
10 
United 
States 
13.749 15.353 15.021 9.233 1.029 249 317 
11 Oman 7.306 8.836 10.719 19.141 6.766 1.014 1.085 
12 Italy  3.408 3.691 3.746 1.295 1.516 851 1.010 
13 Japan 2.508 3.293 3.042 2.428 468 75 538 
14 Kuwait 2.723 2.518 2.534 1.714 210 987 1.162 
15 Turkey 1.016 1.209 1.518 1.246 1.108 498 811 
16 Spain 1.484 1.746 1.417 889 268 126 142 
17 Lainnya 27.026 32.108 31.176 23.104 6.656 2.282 5.095 
  Total 586.802 494.609 512.168 429.870 275.740 234.450 261.820 
Sumber : BNP2TKI, Tahun 2018 
Berdasarkan data pada Tabel 4.3 Badan Nasional Penempatan Dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indinesia (BNP2TKI), sampai bulan Desember 2017 
diketahui jumlah penempatan TKI di luar negri melalui jalur resmi terhitung dari 
tahun 2005-2017 mengalami fluktuasi. . Pada tahun 2005 jumlah TKI yang 
ditempatkan berdasarkan negara tujuan sebanyak 474.310 jiwa kemudian pada tahun 
berikutnya mengalami penurunan, pada tahun 2013 kembali mengalami peningkatan 
 75 
 
 
 
sebanyak 512.168 jiwa, kemudian pada tahun 2017 penempatan TKI berdasarkan 
negara tujuan mengalami penurunan sebanyak 261.820 jiwa. 
2. Jumlah TKA (X2) 
Jumlah TKA di Indonesia dijadikan sebagai variabel karna disini peneliti 
akan melihat bagaiman jumlah TKA yang masuk ke Indonesia  dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi, Kemudian dapat di uraikan data yag diperoleh peneliti dari 
Bank Indonesia (BI), pada tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.5 : Data Jumlah Tenaga Kerja Asing di  Indonesi Tahun 2005-2017 
No  Tahun Total 
 1 2005 25.798 
 2 2006 33.004 
 3 2007 42.479 
 4 2008 42.479 
 5 2009 59.577 
 6 2010 47.641 
 7 2011 77.307 
 8 2012 72.427 
 9 2013 68.957 
 10 2014 68.762 
 11 2015 77.149 
 12 2016 80.375 
 13 2017 85.974 
Sumber : Bank Indonesia, Tahun 2018 
Berdasarkan data pada Tabel 4.5 Bank Indonesia (BI), sampai bulan 
Desember 2017 diketahui jumlah TKA terhitung dari tahun 2005-2017 terus 
mengalami fluktuasi.Tahun 2005 sebayak 25.798 orang, kemudian pada tahun 
berikunya cenderung meningkat sampai tahun 2011 mengalam peningkatan sebanyak 
77.307 orang, kemudian pada tahun berikukutnya cenderung mengalami penurunan 
dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebanyak 85.974 orang, dari data 
 76 
 
 
 
tersebut mengambarkan bahwa jumla tenaga kerja asing di indonesia mengalami 
fluktuasi. 
3. Remitansi TKI (X3) 
Remitansi TKI dijadikan sebagai variabel karna disini peneliti akan melihat 
bagaiman jumlah remitansi yang dikirimkan TKI ke Indonesia dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi, Kemudian dapat di uraikan data yag diperoleh peneliti dari 
Badan Nasional Penempatan Dan Perlindunagan Tenaga Kerja Indonesia 
(BNP2TKI), pada tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 : Data Jumlah Remitansi Tenaga Kerja Indonesia Tahun 2005-
2017 (Triliun Rupiah) 
No Tahun Total 
 1 2005 24.575 
 2 2006 30.848 
 3 2007 45.682 
 4 2008 50.917 
 5 2009 63.638 
 6 2010 60.599 
 7 2011 61.027 
 8 2012 67.593 
 9 2013 90.198 
 10 2014 103.949 
 11 2015 129.948 
 12 2016 118.448 
 13 2017 108.344 
Sumber : BNP2TKI, Tahun 2018 
Berdasarkan data pada Tabel 4.6 Badan Nasional Penempatan Dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP3TKI), sampai bulan Desember 2017 
diketahui jumlah remitansi dalam Triliun pertahun terhitung dari tahun 2005-2017 
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2005-2009 mengalami peningkatan dari 24 triliun 
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menjadi 63 triliun, kemudian pada tahun 2010 remitansi mengalami penurunan 
sebanyak 60 triliun, pada tahun 2011-2019 kembali mengalami peningkatan dari 
61triliun menjadi 118 triliun, dan pada tahun 2017 remitansi menurun menjadi 108 
triliun. 
4. Pertumbuhan Ekonomi Indonesi (Y) 
Tabel 4.7 : Data PDRB Indonesia, Atas Dasar Harga Konstan (Dalam 
Persentase) Tahun 2005-2017 
No TAHUN PDRB dalam Persentase (%) 
1 2005 5,39 
2 2006 5,19 
3 2007 5,67 
4 2008 5,74 
5 2009 4,77 
6 2010 6,14 
7 2011 6,16 
8 2012 6,18 
9 2013 5,71 
10 2014 5,21 
11 2015 4,99 
12 2016 5,03 
13 2017 5,07 
Sumber : BPS, Tahun 2018 
Berdasarkan data pada Tabel 4.7 Badan Pusat statistik (BPS) sampai dengan 
Desember 2017 mengalami fuluktuasi diketahu pada tahun 2005 PDRB Indonesi 
sebesar 5,39 %, pada tahun 2012 mengalami kenaikan 6,18%, dan pada tahun 2017 
mengalami kenaikan 5,07%. 
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C. Analisis Data  
1. Uji Asumsi Klasik 
Analisis persyaratan dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah satu syarat dalam munggunakan analisis kolerasi dan regresi berganda 
yaitu terdiri atas:  
a. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel bebas variabel terikat keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki data distribusi normal atau mendekati 
normal. Salah metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan mengunakan 
metode analisis grafik, baik dengan melihar grafik secara histogram ataupun dengan 
dengan melihat secara Normal Probability Plot.  Normalitas data dapat dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan 
melihat histogram dari residual. 
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membetuk satu garis lurus 
diagonal. Kemudian ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya. Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik secara 
histogram dan grafik normal P-Plot sebagaimana terlihat pada gambar 4.1 dan 4.2 
sebagai berikut: 
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 Gambar 4.1: Grafik Histogram 
Sumber : Hasil olah data SPSS. 21. Tahun 2018 
  
Gambar 4.2: Grafik Normal P-Plot 
Sumber : Hsil olah data SPSS. 21. Tahun 2018 
Dari Gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karna data 
mengikuti garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot, 
menunjukan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan menunjukkan pola 
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distribusi normal sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah 
terpenuhi.  
b. Uji Multikolinearitas 
uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya kolerasi antara variabel Independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadinya kolerasi yang tinggi diantara variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat 
dijelaskam oleh variabel lainya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi karna VIF= 1/tolerance). Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) 
dan tolerance, jika nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolineritas. Adapun hasil uji multikolinearitas 
dapat dilihat pada tabel 4. 10 berikut: 
Tabel : 4.8 : Hasil Uji Multikolineritas 
Model 
Collinearty Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)     
TKI .470 2.280 
TKA .151 6.623 
Remitansi .114 8.776 
Sumber :Hasil olah data SPSS. 21. Tahum 2018 
Pada Tabel 4.8 diatas, maka dapat diketahuinilai VIF untuk masing-masing 
variabel penelitian sebagai berikut: 
1) Nilai VIF untuk variabel jumlah TKI sebesar 2.280 < 10 dan nilai tolerance 
sebesar 0.470 > 0.10 sehingga variabel jumlah TKI dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
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2) Nilai VIF untuk variabel jumlah TKA sebesar 6.623 < 10 dan nilai tolerance 
sebesar 0.151 > 0.10 sehingga variabel jumlah TKA dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
3) Nilai VIF variabel Remitansi sebesar 8.776 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0.114 
> 0.10 sehingga variabel Remitansi dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
c.  Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalakan 
pada priode t-1 (sebelumnya).salah satu metode analisis untuk medeteksi ada 
tidaknya autokolerasi adalah dengan melakukan pengujian nilai Durbin Waston (DW 
test). Jika nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel 
independen, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokolerasui. 
Berdasarkan hasil perhitungan dngan SPSS versi 21 disimpulkan bahwa DW 
sebesar 1.1565, DL sebesar 0.45476, DU sebesar 1.8159. Hal ini menunjukan tidak 
terjadi autokolerasi karna nilai DL < DW < DU. 
d. Uji Heteroksedastisitas 
Uji Heteroksedastisitas bertujuan untuk menguji apakah antara variabel 
bebas dalam regresi memiliki pengaruh yang sempurnah atau mendekati sempurna 
terhadap variabel terikat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi 
antara variabel independen ke variabel dependen. Medel regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroksedastisitas. 
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Untuk menguju heteroksedastisitas dengan melihat grafik plot, jika pada 
hasil regresi grafik plot membentuk pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, 
melebar kemudian menyempit, maka terjadi heteroksedastisitas. 
 
Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil olah data SPSS. 21. Tahun 2018 
Pada Gambar 4.3 terlihat titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola 
tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y hal 
ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model ini 
layak untuk dipakai untuk dilakukan regresi linier berganda. 
2. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Analsis regresi berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat dari 
tabel hasil uji koefisien berdasarkan output SPSS terhadap ketiga variabel independen 
yaitu jumlah tenaga kerja indonesia, jumlah tenaga kerja asing, dan remitansi 
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terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berikut adalah 
tabel ringkasan analisisi linear berganda: 
Tabel 4. 10 : Hasil Regresi Linier Berganda  Menggunakan SPSS 
Variabel Coefisien Std.Error t-Statistik Sig 
Constan 17.093 3.051 5.601 .000 
Jumlah TKI -.921 .364 -2.535 .032 
Jumlah TKA -.297 .635 -.468 .651 
Remitansi 1.205 .545 2.204 .055 
R-Squared 
   
.889 
Adjusted R-Square 
   
.852 
R 
   
.943 
F hitung 
   
24.114 
Signifikansi F 
   
.000 
Sumber : Hasil olah data SPSS. 21. Tahun 2018 
Dari hasil uji SPSS 21 maka diperoleh model persamaan regresi semi log 
sebagai berikut:  
LnY = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µ 
LnY = 17,093 + -0,921 X1 + -0,297 X2 + 2,201 X3 + 0,32493 
Dimana: 
Y   = PDRB 
X1 = Jumlah TKI 
X2 = Jumlah TKA 
X3 = Remitansi 
Pada persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.10 dapat dipahami 
sebagai berikut:  
a. Nilai Kefisien  
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Nilai koefisien β0 sebesar 17.093, angka menunjukan bahwa jika jumlah 
tenaga kerja Indonesia (X1), jumlah tenaga kerja asing (X2), remitansi 
(X3) nilainya 0 atau konstan maka pertumbuhan ekonomi (PDRB) 
Indonesia sebesar 17.093. 
b. Jumlah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
Variabel bebas jumlah tenaga kerja Indonesia (X1) mempunyai koefisien 
regresi β1 sebesar -0,921 menunjukan pengaruh jumlah tenaga kerja 
Indonesia bersifat negatif (-). Artinya apabilah jumlah tenaga kerja 
Indonesia meningkat 1 persen akan menyebabkan penurunan 
pertumbuhan ekonomi indonesia sebesar -0,921 dengan asum variabel 
lainnya dianggap konstan. 
c. Jumlah Tenaga Kerja Asing (TKA) 
Variabel bebas jumlah tenaga kerja asing (X2) mempunyai koefisien 
regresi β2 sebesar -0,297 menunjukan pengaruh jumlah tenaga kerja asing 
bersifat negatif (-). Artinya apabila jumlah tenaga kerja asing meningkat 1 
persen akan menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi Indonesia 
sebesar -0,297 dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
d. Remitansi  
Variabel bebas remitansi (X3) mempunyai koefisien regresi β3 sebesar 
1.205 menunjukan pengaruh remitansi bersifat positif (-). Artinya 
apabilah remitansi meningkat 1 persen akan menyebabkan peningkatan 
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pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 1.205 dengan asumsi variabel 
lainya dianggap konstan. 
3. Uji Hipotesis 
Pemgujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesisi yang telah di 
tetapkan diterima atau di tolak secara statistik. Pengujian statistik hipotosisi 
penelitian ini dilakukan dengan dilakukan dengan uji R square, Uji T dan Uji F. 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan ini dilakukan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama 
variabel independen terhadap variabel dependen. Dari hasil regresi berganda 
pengaruh variabel Jumlah TKI, Jumla TKA dan Remitansi berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia menunjukan hasil nilai F-hitung sebesar 24,114 
sedangkan F-tabel (n-k-13-3-1 = 9) sebesar 3,86 sehingga F-hitung > F-tabel (24,114 > 
3,86). Perbandingan antara F-hitung dan F-tabel menunjukkan bahwa F-hitung > F-tabel, dan 
nilai signifikan 0,000 karna lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Dengan demikin dapat di simpulkan bahwa variabel bebas (X) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat/dependen (Y). 
b. Uji Parsial (Uji T) 
Uji parsial atau uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Peroses pengujian dilakukan dengan 
memperhatikan kolom signifikansi dan membandingkanya dengan taraf signifikansi α 
= 0,05. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: 
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima 
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b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak 
Dalam Regresi Jumlah TKI, Jumlah TKA, dan Remitansi terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi, dengan α 0,05 dan df = 9 (n-k-1) 13-3-1 = 9, sehingga dapat 
diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,833. 
1. Pengaruh jumlah TKI terhadap pertumbuhan ekonmi Indonesia. 
Dari hasil perhitungan yang di dapat t-hitung X1 = -2,534 sedangkan t-tabel 
1,833 t-hitung < t-tabel (-2,534 < 1,833) dengan tingkat signifikansi 0,032 < 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehinga dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah 
TKI berpengaru negati dan signifikan terhada pertumbuhan ekonomi. Dengan 
demikian hipoteis pertama yang menyatakan bagwah migrasi TKI berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi tidak dapat diterima. Dengan 
nilai koefisien 0,032 yang menyatakan bahwa setiap ada peningkatan jumlah TKI 
maka terjadi penurunan tingkat ekonomi. 
2. Pengaruh Jumlah TKA terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Dari hasil perhitungan yang di dapat t-hitung X2 = -0,468 sedangkan t-tabel 
1,771 sehimgga t-hitung < t-tabel (-0,468 < 1,833) dengan tingkat signifikansi 0,651 
> 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, sehinga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Jumlah TKA berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhada Pertumbuhan 
Ekonomi. Dengan demikian hipoteis kedua yang menyatakan bagwah migrasi TKA 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi tidak dapat di 
terima. Dengan nilai koefisien 0,651 yang menyatakan bahwa setiap ada peningkatan 
jumlah TKA maka tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.  
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3. Pengaruh remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Dari hasil perhitungan yang di dapat t-hitung X3 = 2,204 sedangkan t-tabel 
1,771 sehingga t-hitung > t-tabel (2,204 > 1,833) dengan tingkat signifikansi 0,055 > 
0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima sehinga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Remitansi berpengaruh positif tidak signifikan terhada Pertumbuhan Ekonomi. 
Dengan demikian hipoteis ketiga yang menyatakan bagwah Remitansi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi tidak dapat di terima. Dengan 
nilai koefisien 0,055 yang menyatakan bahwa setiap ada peningkatan Remitansi maka 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
c. Uji Koefisien Determinan (R
2
) 
Uji R Square dilakukan untuk mengukur seberapah jau kemampuan model 
dalam menjelaskan fariabel terikat. 
Hasil nilai regresi berganda diperoleh nilai sebesar 0,943. Hasil ini 
menunjukan bahwa semua variabel bebas yaitu Jumlah TKI (X1), Jumlah TKA (X2), 
dan Remitansi (X3) mempunyai keeratan hubungan dengan variabel Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) sebesar 0,943. Pada penelitian ini, untuk mengetahui kontribusi variabel 
bebas terhadap variabel terikat dilakukan dengan mengunakan besaran angka R Squar 
(R
2
). Didapat sebesar 0,889. Terikat sebesat 88,9% sisanya  11,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Artinya pengaru Kd mendekati 1 
maka variabel bebas terhadap variabel terikat sangat kuat.  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan interpretasi model secara 
rinci atau spesifikasi mengenai hasil pengujian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pengaruh Jumlah Tenagakerja Indonesia (TKA) Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jumlah tenaga kerja Indonesia (TKI) 
mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Denik Dwi susanti, dkk (2015), yang menyimpulkan bahwah variabel migrasi masuk 
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB kabupaten Jember 
tahun 2003-2011, sedangkan sedangkan migrasi keluar dan tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadapa PDRB kabupaten Jember 2003-2011. 
Hasil  penelitian ini dapat di perkuat dengan teori Ravenstein (1889) 
perpindahan seseorang merupakan dampak dari adanya dua daya atau tekanan dari 
pergerakan tersebut, yakni tekanan (push factors) di daerah asal, dan daya penarik 
(pull factor) dari daerah lainya. Dalam teorinya Ravenstein menyimpulkan bahwa 
faktor penarik dari migrasih lebih penting dari unsur pendorong terjadinya migrasi. 
Dalam teori Everett Lee terkenal dengan pendekatan push and pull factor 
atau yang dikenal dengan daya tarik dan daya doromg daerah asal. Teori ini berbeda 
dengan “law of migration” yang dikemukakan Ravenstein. Perpindahan atau migrasi 
akan terjadi apabila ada faktor pendoron (push) dari tempat asal dan faktor penarik 
(pull) dari tempat tujuan. Tempat asal akan menjadi faktor pendorong jika ditempat 
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tersebut lebih banyak terdapat faktor negatif (kemiskinan atau pengangguran) 
dibandingkan dengan faktor positif (pendapatan yang besar atau pendidikan yang 
baik). 
2) Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Asing (TKA) Terhadap 
Pertumbuhan Eekonomi Indonesia. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel jumlah tenaga kerja asing 
(TKA) mempunyai pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Denik Dwi susanti, dkk (2015), yang menyimpulkan bahwah variabel migrasi masuk 
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB kabupaten Jember 
tahun 2003-2011, sedangkan sedangkan migrasi keluar dan tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadapa PDRB kabupaten Jember 2003-2011. 
Hasil penelitian ini dapat diperkuat dengan teori Jodge dan Mancruz (1984) 
masuknya tenaga kerja asing (TKA) membawa pengaruh yang kurang 
menguntungkan terhadap pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja dan tingkat upah 
bagi TKL. kesempatan kerja dan tingkat upah akan memengaruhi daya beli 
masyarakar; apabila daya beli menurun akan mengakibatkan tidak tumbuhnya 
perekonomian nasional. 
3) Pengaruh Remitansi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa remitansi berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang  dilakukan oleh Haylul 
Maharani Putri (2016), dari hasil uji menunjukan bahwa dalam jangka pendek 
penerimaan remitansi memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, sedangkan dalam jangka panjang tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Hasil penelitian ini dapat diperkuat dengan teori Profesor R.M Solow 
berpndapat bahwa pertumbuhan ekonomi ialah urutan kegiatan yang berasal dari 
empat vaktor utama, yaitu: manusia, akumulasi modal, teknologi moderen, dan hasil 
(output). Menunjukan bagaimana pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan 
angkatan kerja, dan kemajuan teknoogi berinteraksi dalam perekonomian dan 
bagaimana pengaruhnya terhadap output barang dan jasa suatu negara secara 
keseluruhan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tentang analisis dampak migrasi 
tenaga kerja Indonesia terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Jumlah tenaga kerja Indonesia (TKI) berpengaruh negatif  signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
2. Jumlah tenaga kerja asing (TKA) tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. 
3. Remitansi tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan maka 
saran yang kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak terkait 
berdasarkan hasil penelitian ini.  
1. Tenaga kerja Indonesia (TKI). Sebaiknya di berikan pelatihan yang memadai 
sebelum di kirimkan kenegara tujuan, sehinga para TKI tidak hanya bekerja 
disektor infirmal namun dapat bekerja di sektor formal. 
2. Tenaga kerja asing (TKA). sebaiknya di batasi, dikarnakan  berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi, dan apabilah jumlah TKA terbatas dalam suatu 
negara maka peluang tenaga kerja lokal (TKL) untuk mendapatkan pekerjaan lebih 
besar. 
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3. Remitansi TKI. Merupakan salah satu sumber devisa terbesar negara, sebaiknya 
jangan hanya digunakan sebagai alat pembayaran dalam perdagangan 
internasional, namun sebainya digunakan juga sebagai modal untuk membuka 
lapangan pekerjaan didalam negri. 
4. Dalam penelitian ini peneliti mendapat beberapa kendala yang menjadikan 
penelitian ini sedikit terhambat dalam proses penelitian, untuk itu peneliti 
selanjutnya diharapkan lebih telitilagi. 
5. Selanjutnya bagi peneliti yang akan menggambil  suatu penelitian yang serupa 
sebaiknya menambahkan beberapa variabel independen karna masih banya 
variabel-variabel yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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Lampiran 1. Data Sekunder 
JUMLAH 
PENEMPATAN 
TKI (Jiwa)  
JUMLAH 
REMITANSI TKI 
(Triliun)  
Jumlah TKA 
(Jiwa) 
PDRB INDONESIA 
(Milyar) 
TAHUN TOTAL TAHUN TOTAL TAHUN TOTAL TAHUN TOTAL 
2005 474.310 2005 24.575 2005 25.798 2005 1,750,815 
2006 680.000 2006 30.848 2006 33.004 2006 1,847,127 
2007 696.746 2007 45.682 2007 42.479 2007 1,964,327 
2008 644.731 2008 50.917 2008 42.479 2008 2,082,456 
2009 632.172 2009 63.638 2009 59.577 2009 2,178,850 
2010 575.804 2010 60.599 2010 47.641 2010 2,314,459 
2011 586.802 2011 61.027 2011 77.307 2011 3,011,500 
2012 494.610 2012 67.593 2012 72.427 2012 3,148,400 
2013 512.168 2013 90.198 2013 68.957 2013 9,546,134 
2014 429.870 2014 103.949 2014 68.762 2014 10,569,705 
2015 275.740 2015 129.948 2015 77.149 2015 11,526,333 
2016 234.450 2016 118.448 2016 80.375 2016 12,406,774 
2017 261.820 2017 108.344 2017 85.974 2017 13,588,797 
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Lampiran 2. Data Yang dilogaritmakan 
PDRB (Y) Jumlah TKI (X1) Jumlah TKA (X2) Remitansi (X3) 
14.37559195 6.161861116 3.25029697 3.201729666 
14.42914202 6.522092798 3.496628766 3.429084885 
14.49066025 6.546420925 3.749009836 3.821707631 
14.54905852 6.468833176 3.749009836 3.930206676 
14.59430777 6.449161509 4.087269594 4.153210776 
14.65468652 6.355767325 3.863693735 4.104284002 
14.91794885 6.374687455 4.347784508 4.111326876 
14.96240495 6.203769573 4.282579158 4.213508866 
16.07164681 6.238652696 4.233483122 4.502013906 
16.17350245 6.063482837 4.230651267 4.643906166 
16.2601448 5.619458393 4.345738617 4.867141296 
16.33375317 5.457242346 4.386703183 4.774477423 
16.42475626 5.567657245 4.454044925 4.685315042 
 
Lampiran 3. Hasil pengujian dengan SPSS 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID). 
 
 
 
 
Regression 
Notes 
Output Created 04-SEP-2018 20:10:33 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
13 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
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Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID). 
Resources Processor Time 00:00:09.14 
Elapsed Time 00:00:19.61 
Memory Required 1956 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
896 bytes 
 
 
[DataSet0]  
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PDRB 15.2492 .84598 13 
TKI 6.1561 .37621 13 
TKA 4.0367 .38012 13 
REMITANSI 4.1875 .51015 13 
 
 
Correlations 
 PDRB TKI TKA REMITANSI 
Pearson Correlation PDRB 1.000 -.845 .769 .892 
TKI -.845 1.000 -.584 -.709 
TKA .769 -.584 1.000 .917 
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REMITANSI .892 -.709 .917 1.000 
Sig. (1-tailed) PDRB . .000 .001 .000 
TKI .000 . .018 .003 
TKA .001 .018 . .000 
REMITANSI .000 .003 .000 . 
N PDRB 13 13 13 13 
TKI 13 13 13 13 
TKA 13 13 13 13 
REMITANSI 13 13 13 13 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 REMITANSI, TKI, 
TKA
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: PDRB 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
Model Summary
b
 
Mo
del R 
R 
Square 
Adjust
ed R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 
.943
a
 .889 .852 .32503 .889 
24.09
8 
3 9 .000 1.567 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.637 3 2.546 24.098 .000
b
 
Residual .951 9 .106   
Total 8.588 12    
a. Dependent Variable: PDRB 
b. Predictors: (Constant), REMITANSI, TKI, TKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Predictors: (Constant), REMITANSI, TKI, TKA 
b. Dependent Variable: PDRB 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Parti
al Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Const
ant) 
17.094 3.052  5.600 .000      
TKI 
-.922 .364 -.410 
-
2.533 
.032 -.845 -.645 -.281 .470 2.128 
TKA -.295 .635 -.133 -.465 .653 .769 -.153 -.052 .151 6.624 
REMIT
ANSI 
1.199 .545 .723 2.200 .055 .892 .591 .244 .114 8.779 
a. Dependent Variable: PDRB 
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Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) TKI TKA 
REMITANS
I 
1 1 3.982 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .017 15.477 .00 .04 .01 .03 
3 .001 68.203 .24 .07 .76 .36 
4 .000 89.305 .76 .88 .23 .61 
a. Dependent Variable: PDRB 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 14.1620 16.4939 15.2492 .79778 13 
Std. Predicted Value -1.363 1.560 .000 1.000 13 
Standard Error of Predicted 
Value 
.135 .273 .176 .042 13 
Adjusted Predicted Value 14.0664 16.5875 15.2328 .83439 13 
Residual -.36118 .58029 .00000 .28148 13 
Std. Residual -1.111 1.785 .000 .866 13 
Stud. Residual -1.227 1.985 .018 .988 13 
Deleted Residual -.44043 .71736 .01634 .37093 13 
Stud. Deleted Residual -1.268 2.496 .058 1.082 13 
Mahal. Distance 1.142 7.516 2.769 1.916 13 
Cook's Distance .001 .233 .076 .060 13 
Centered Leverage Value .095 .626 .231 .160 13 
a. Dependent Variable: PDRB 
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Charts 
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Lampiran 4 
Tabel Durbin Watson dalam uji autokolerasi α = 0,05 
Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5%  
k=1  k=2  k=3  k=4  k=5  
n  dL  dU  dL  dU  dL  dU  dL  dU  dL  dU  
6  0.6102  1.4002  
7  0.6996  1.3564  0.4672  1.8964  
8  0.7629  1.3324  0.5591  1.7771  0.3674  2.2866  
9  0.8243  1.3199  0.6291  1.6993  0.4548  2.1282  0.2957  2.5881  
10  0.8791  1.3197  0.6972  1.6413  0.5253  2.0163  0.3760  2.4137  0.2427  2.8217  
11  0.9273  1.3241  0.7580  1.6044  0.5948  1.9280  0.4441  2.2833  0.3155  2.6446  
12  0.9708  1.3314  0.8122  1.5794  0.6577  1.8640  0.5120  2.1766  0.3796  2.5061  
13  1.0097  1.3404  0.8612  1.5621  0.7147  1.8159  0.5745  2.0943  0.4445  2.3897  
14  1.0450  1.3503  0.9054  1.5507  0.7667  1.7788  0.6321  2.0296  0.5052  2.2959  
15  1.0770  1.3605  0.9455  1.5432  0.8140  1.7501  0.6852  1.9774  0.5620  2.2198  
16  1.1062  1.3709  0.9820  1.5386  0.8572  1.7277  0.7340  1.9351  0.6150  2.1567  
17  1.1330  1.3812  1.0154  1.5361  0.8968  1.7101  0.7790  1.9005  0.6641  2.1041  
18  1.1576  1.3913  1.0461  1.5353  0.9331  1.6961  0.8204  1.8719  0.7098  2.0600  
19  1.1804  1.4012  1.0743  1.5355  0.9666  1.6851  0.8588  1.8482  0.7523  2.0226  
20  1.2015  1.4107  1.1004  1.5367  0.9976  1.6763  0.8943  1.8283  0.7918  1.9908  
21  1.2212  1.4200  1.1246  1.5385  1.0262  1.6694  0.9272  1.8116  0.8286  1.9635  
22  1.2395  1.4289  1.1471  1.5408  1.0529  1.6640  0.9578  1.7974  0.8629  1.9400  
23  1.2567  1.4375  1.1682  1.5435  1.0778  1.6597  0.9864  1.7855  0.8949  1.9196  
24  1.2728  1.4458  1.1878  1.5464  1.1010  1.6565  1.0131  1.7753  0.9249  1.9018  
25  1.2879  1.4537  1.2063  1.5495  1.1228  1.6540  1.0381  1.7666  0.9530  1.8863  
26  1.3022  1.4614  1.2236  1.5528  1.1432  1.6523  1.0616  1.7591  0.9794  1.8727  
27  1.3157  1.4688  1.2399  1.5562  1.1624  1.6510  1.0836  1.7527  1.0042  1.8608  
28  1.3284  1.4759  1.2553  1.5596  1.1805  1.6503  1.1044  1.7473  1.0276  1.8502  
29  1.3405  1.4828  1.2699  1.5631  1.1976  1.6499  1.1241  1.7426  1.0497  1.8409  
30  1.3520  1.4894  1.2837  1.5666  1.2138  1.6498  1.1426  1.7386  1.0706  1.8326  
31  1.3630  1.4957  1.2969  1.5701  1.2292  1.6500  1.1602  1.7352  1.0904  1.8252  
32  1.3734  1.5019  1.3093  1.5736  1.2437  1.6505  1.1769  1.7323  1.1092  1.8187  
33  1.3834  1.5078  1.3212  1.5770  1.2576  1.6511  1.1927  1.7298  1.1270  1.8128  
34  1.3929  1.5136  1.3325  1.5805  1.2707  1.6519  1.2078  1.7277  1.1439  1.8076  
35  1.4019  1.5191  1.3433  1.5838  1.2833  1.6528  1.2221  1.7259  1.1601  1.8029  
36  1.4107  1.5245  1.3537  1.5872  1.2953  1.6539  1.2358  1.7245  1.1755  1.7987  
37  1.4190  1.5297  1.3635  1.5904  1.3068  1.6550  1.2489  1.7233  1.1901  1.7950  
38  1.4270  1.5348  1.3730  1.5937  1.3177  1.6563  1.2614  1.7223  1.2042  1.7916  
39  1.4347  1.5396  1.3821  1.5969  1.3283  1.6575  1.2734  1.7215  1.2176  1.7886  
40  1.4421  1.5444  1.3908  1.6000  1.3384  1.6589  1.2848  1.7209  1.2305  1.7859  
41  1.4493  1.5490  1.3992  1.6031  1.3480  1.6603  1.2958  1.7205  1.2428  1.7835  
42  1.4562  1.5534  1.4073  1.6061  1.3573  1.6617  1.3064  1.7202  1.2546  1.7814  
43  1.4628  1.5577  1.4151  1.6091  1.3663  1.6632  1.3166  1.7200  1.2660  1.7794  
44  1.4692  1.5619  1.4226  1.6120  1.3749  1.6647  1.3263  1.7200  1.2769  1.7777  
45  1.4754  1.5660  1.4298  1.6148  1.3832  1.6662  1.3357  1.7200  1.2874  1.7762  
46  1.4814  1.5700  1.4368  1.6176  1.3912  1.6677  1.3448  1.7201  1.2976  1.7748  
47  1.4872  1.5739  1.4435  1.6204  1.3989  1.6692  1.3535  1.7203  1.3073  1.7736  
48  1.4928  1.5776  1.4500  1.6231  1.4064  1.6708  1.3619  1.7206  1.3167  1.7725  
49  1.4982  1.5813  1.4564  1.6257  1.4136  1.6723  1.3701  1.7210  1.3258  1.7716  
50  1.5035  1.5849  1.4625  1.6283  1.4206  1.6739  1.3779  1.7214  1.3346  1.7708  
51  1.5086  1.5884  1.4684  1.6309  1.4273  1.6754  1.3855  1.7218  1.3431  1.7701  
52  1.5135  1.5917  1.4741  1.6334  1.4339  1.6769  1.3929  1.7223  1.3512  1.7694  
53  1.5183  1.5951  1.4797  1.6359  1.4402  1.6785  1.4000  1.7228  1.3592  1.7689  
54  1.5230  1.5983  1.4851  1.6383  1.4464  1.6800  1.4069  1.7234  1.3669  1.7684  
55  1.5276  1.6014  1.4903  1.6406  1.4523  1.6815  1.4136  1.7240  1.3743  1.7681  
56  1.5320  1.6045  1.4954  1.6430  1.4581  1.6830  1.4201  1.7246  1.3815  1.7678  
57  1.5363  1.6075  1.5004  1.6452  1.4637  1.6845  1.4264  1.7253  1.3885  1.7675  
58  1.5405  1.6105  1.5052  1.6475  1.4692  1.6860  1.4325  1.7259  1.3953  1.7673  
59  1.5446  1.6134  1.5099  1.6497  1.4745  1.6875  1.4385  1.7266  1.4019  1.7672  
60  1.5485  1.6162  1.5144  1.6518  1.4797  1.6889  1.4443  1.7274  1.4083  1.7671  
61  1.5524  1.6189  1.5189  1.6540  1.4847  1.6904  1.4499  1.7281  1.4146  1.7671  
62  1.5562  1.6216  1.5232  1.6561  1.4896  1.6918  1.4554  1.7288  1.4206  1.7671  
63  1.5599  1.6243  1.5274  1.6581  1.4943  1.6932  1.4607  1.7296  1.4265  1.7671  
64  1.5635  1.6268  1.5315  1.6601  1.4990  1.6946  1.4659  1.7303  1.4322  1.7672  
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65  1.5670  1.6294  1.5355  1.6621  1.5035  1.6960  1.4709  1.7311  1.4378  1.7673  
66  1.5704  1.6318  1.5395  1.6640  1.5079  1.6974  1.4758  1.7319  1.4433  1.7675  
67  1.5738  1.6343  1.5433  1.6660  1.5122  1.6988  1.4806  1.7327  1.4486  1.7676  
68  1.5771  1.6367  1.5470  1.6678  1.5164  1.7001  1.4853  1.7335  1.4537  1.7678  
69  1.5803  1.6390  1.5507  1.6697  1.5205  1.7015  1.4899  1.7343  1.4588  1.7680  
70  1.5834  1.6413  1.5542  1.6715  1.5245  1.7028  1.4943  1.7351  1.4637  1.7683  
 
Lampiran 5  
Tabel uji F 
df untuk penyebut (N2)  df untuk pembilang (N1)  
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  
1  161  199  216  225  230  234  237  239  241  242  243  244  
2 18.51  19.00  19.16  19.25  19.30  19.33  19.35  19.37  19.38  19.40  19.40  19.41  
3  10.13  9.55  9.28  9.12  9.01  8.94  8.89  8.85  8.81  8.79  8.76  8.74  
4  7.71  6.94  6.59  6.39  6.26  6.16  6.09  6.04  6.00  5.96  5.94  5.91  
5  6.61  5.79  5.41  5.19  5.05  4.95  4.88  4.82  4.77  4.74  4.70  4.68  
6  5.99  5.14  4.76  4.53  4.39  4.28  4.21  4.15  4.10  4.06  4.03  4.00  
7  5.59  4.74  4.35  4.12  3.97  3.87  3.79  3.73  3.68  3.64  3.60  3.57  
8  5.32  4.46  4.07  3.84  3.69  3.58  3.50  3.44  3.39  3.35  3.31  3.28  
9  5.12  4.26  3.86  3.63  3.48  3.37  3.29  3.23  3.18  3.14  3.10  3.07  
10  4.96  4.10  3.71  3.48  3.33  3.22  3.14  3.07  3.02  2.98  2.94  2.91  
11  4.84  3.98  3.59  3.36  3.20  3.09  3.01  2.95  2.90  2.85  2.82  2.79  
12  4.75  3.89  3.49  3.26  3.11  3.00  2.91  2.85  2.80  2.75  2.72  2.69  
13  4.67  3.81  3.41  3.18  3.03  2.92  2.83  2.77  2.71  2.67  2.63  2.60  
14  4.60  3.74  3.34  3.11  2.96  2.85  2.76  2.70  2.65  2.60  2.57  2.53  
15  4.54  3.68  3.29  3.06  2.90  2.79  2.71  2.64  2.59  2.54  2.51  2.48  
16  4.49  3.63  3.24  3.01  2.85  2.74  2.66  2.59  2.54  2.49  2.46  2.42  
17  4.45  3.59  3.20  2.96  2.81  2.70  2.61  2.55  2.49  2.45  2.41  2.38  
18  4.41  3.55  3.16  2.93  2.77  2.66  2.58  2.51  2.46  2.41  2.37  2.34  
19  4.38  3.52  3.13  2.90  2.74  2.63  2.54  2.48  2.42  2.38  2.34  2.31  
20  4.35  3.49  3.10  2.87  2.71  2.60  2.51  2.45  2.39  2.35  2.31  2.28  
21  4.32  3.47  3.07  2.84  2.68  2.57  2.49  2.42  2.37  2.32  2.28  2.25  
22  4.30  3.44  3.05  2.82  2.66  2.55  2.46  2.40  2.34  2.30  2.26  2.23  
23  4.28  3.42  3.03  2.80  2.64  2.53  2.44  2.37  2.32  2.27  2.24  2.20  
24  4.26  3.40  3.01  2.78  2.62  2.51  2.42  2.36  2.30  2.25  2.22  2.18  
25  4.24  3.39  2.99  2.76  2.60  2.49  2.40  2.34  2.28  2.24  2.20  2.16  
26  4.23  3.37  2.98  2.74  2.59  2.47  2.39  2.32  2.27  2.22  2.18  2.15  
27  4.21  3.35  2.96  2.73  2.57  2.46  2.37  2.31  2.25  2.20  2.17  2.13  
28  4.20  3.34  2.95  2.71  2.56  2.45  2.36  2.29  2.24  2.19  2.15  2.12  
29  4.18  3.33  2.93  2.70  2.55  2.43  2.35  2.28  2.22  2.18  2.14  2.10  
30  4.17  3.32  2.92  2.69  2.53  2.42  2.33  2.27  2.21  2.16  2.13  2.09  
31  4.16  3.30  2.91  2.68  2.52  2.41  2.32  2.25  2.20  2.15  2.11  2.08  
32  4.15  3.29  2.90  2.67  2.51  2.40  2.31  2.24  2.19  2.14  2.10  2.07  
33  4.14  3.28  2.89  2.66  2.50  2.39  2.30  2.23  2.18  2.13  2.09  2.06  
34  4.13  3.28  2.88  2.65  2.49  2.38  2.29  2.23  2.17  2.12  2.08  2.05  
35  4.12  3.27  2.87  2.64  2.49  2.37  2.29  2.22  2.16  2.11  2.07  2.04  
36  4.11  3.26  2.87  2.63  2.48  2.36  2.28  2.21  2.15  2.11  2.07  2.03  
37  4.11  3.25  2.86  2.63  2.47  2.36  2.27  2.20  2.14  2.10  2.06  2.02  
38  4.10  3.24  2.85  2.62  2.46  2.35  2.26  2.19  2.14  2.09  2.05  2.02  
39  4.09  3.24  2.85  2.61  2.46  2.34  2.26  2.19  2.13  2.08  2.04  2.01  
40  4.08  3.23  2.84  2.61  2.45  2.34  2.25  2.18  2.12  2.08  2.04  2.00  
41  4.08  3.23  2.83  2.60  2.44  2.33  2.24  2.17  2.12  2.07  2.03  2.00  
42  4.07  3.22  2.83  2.59  2.44  2.32  2.24  2.17  2.11  2.06  2.03  1.99  
43  4.07  3.21  2.82  2.59  2.43  2.32  2.23  2.16  2.11  2.06  2.02  1.99  
44  4.06  3.21  2.82  2.58  2.43  2.31  2.23  2.16  2.10  2.05  2.01  1.98  
45  4.06  3.20  2.81  2.58  2.42  2.31  2.22  2.15  2.10  2.05  2.01  1.97  
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Lampiran 6 
Tabel uji t 
d.f  t0.10  t0.05  t0.025  t0.01  t0.005  d.f  t0.10  t0.05  t0.025  t0.01  t0.005  
1  3.078  6.314  12.71  31.82  63.66  61  1.296  1.671  2.000  2.390  2.659  
2  1.886  2.920  4.303  6.965  9.925  62  1.296  1.671  1.999  2.389  2.659  
3  1.638  2.353  3.182  4.541  5.841  63  1.296  1.670  1.999  2.389  2.658  
4  1.533  2.132  2.776  3.747  4.604  64  1.296  1.670  1.999  2.388  2.657  
5  1.476  2.015  2.571  3.365  4.032  65  1.296  1.670  1.998  2.388  2.657  
6  1.440  1.943  2.447  3.143  3.707  66  1.295  1.670  1.998  2.387  2.656  
7  1.415  1.895  2.365  2.998  3.499  67  1.295  1.670  1.998  2.387  2.655  
8  1.397  1.860  2.306  2.896  3.355  68  1.295  1.670  1.997  2.386  2.655  
9  1.383  1.833  2.262  2.821  3.250  69  1.295  1.669  1.997  2.386  2.654  
10  1.372  1.812  2.228  2.764  3.169  70  1.295  1.669  1.997  2.385  2.653  
11  1.363  1.796  2.201  2.718  3.106  71  1.295  1.669  1.996  2.385  2.653  
12  1.356  1.782  2.179  2.681  3.055  72  1.295  1.669  1.996  2.384  2.652  
13  1.350  1.771  2.160  2.650  3.012  73  1.295  1.669  1.996  2.384  2.651  
14  1.345  1.761  2.145  2.624  2.977  74  1.295  1.668  1.995  2.383  2.651  
15  1.341  1.753  2.131  2.602  2.947  75  1.295  1.668  1.995  2.383  2.650  
16  1.337  1.746  2.120  2.583  2.921  76  1.294  1.668  1.995  2.382  2.649  
17  1.333  1.740  2.110  2.567  2.898  77  1.294  1.668  1.994  2.382  2.649  
18  1.330  1.734  2.101  2.552  2.878  78  1.294  1.668  1.994  2.381  2.648  
19  1.328  1.729  2.093  2.539  2.861  79  1.294  1.668  1.994  2.381  2.647  
20  1.325  1.725  2.086  2.528  2.845  80  1.294  1.667  1.993  2.380  2.647  
21  1.323  1.721  2.080  2.518  2.831  81  1.294  1.667  1.993  2.380  2.646  
22  1.321  1.717  2.074  2.508  2.819  82  1.294  1.667  1.993  2.379  2.645  
23  1.319  1.714  2.069  2.500  2.807  83  1.294  1.667  1.992  2.379  2.645  
24  1.318  1.711  2.064  2.492  2.797  84  1.294  1.667  1.992  2.378  2.644  
25  1.316  1.708  2.060  2.485  2.787  85  1.294  1.666  1.992  2.378  2.643  
26  1.315  1.706  2.056  2.479  2.779  86  1.293  1.666  1.991  2.377  2.643  
27  1.314  1.703  2.052  2.473  2.771  87  1.293  1.666  1.991  2.377  2.642  
28  1.313  1.701  2.048  2.467  2.763  88  1.293  1.666  1.991  2.376  2.641  
29  1.311  1.699  2.045  2.462  2.756  89  1.293  1.666  1.990  2.376  2.641  
30  1.310  1.697  2.042  2.457  2.750  90  1.293  1.666  1.990  2.375  2.640  
31  1.309  1.696  2.040  2.453  2.744  91  1.293  1.665  1.990  2.374  2.639  
32  1.309  1.694  2.037  2.449  2.738  92  1.293  1.665  1.989  2.374  2.639  
33  1.308  1.692  2.035  2.445  2.733  93  1.293  1.665  1.989  2.373  2.638  
34  1.307  1.691  2.032  2.441  2.728  94  1.293  1.665  1.989  2.373  2.637  
35  1.306  1.690  2.030  2.438  2.724  95  1.293  1.665  1.988  2.372  2.637  
36  1.306  1.688  2.028  2.434  2.719  96  1.292  1.664  1.988  2.372  2.636  
37  1.305  1.687  2.026  2.431  2.715  97  1.292  1.664  1.988  2.371  2.635  
38  1.304  1.686  2.024  2.429  2.712  98  1.292  1.664  1.987  2.371  2.635  
39  1.304  1.685  2.023  2.426  2.708  99  1.292  1.664  1.987  2.370  2.634  
40  1.303  1.684  2.021  2.423  2.704  100  1.292  1.664  1.987  2.370  2.633  
41  1.303  1.683  2.020  2.421  2.701  101  1.292  1.663  1.986  2.369  2.633  
42  1.302  1.682  2.018  2.418  2.698  102  1.292  1.663  1.986  2.369  2.632  
43  1.302  1.681  2.017  2.416  2.695  103  1.292  1.663  1.986  2.368  2.631  
44  1.301  1.680  2.015  2.414  2.692  104  1.292  1.663  1.985  2.368  2.631  
45  1.301  1.679  2.014  2.412  2.690  105  1.292  1.663  1.985  2.367  2.630  
46  1.300  1.679  2.013  2.410  2.687  106  1.291  1.663  1.985  2.367  2.629  
47  1.300  1.678  2.012  2.408  2.685  107  1.291  1.662  1.984  2.366  2.629  
48  1.299  1.677  2.011  2.407  2.682  108  1.291  1.662  1.984  2.366  2.628  
49  1.299  1.677  2.010  2.405  2.680  109  1.291  1.662  1.984  2.365  2.627  
50  1.299  1.676  2.009  2.403  2.678  110  1.291  1.662  1.983  2.365  2.627  
51  1.298  1.675  2.008  2.402  2.676  111  1.291  1.662  1.983  2.364  2.626  
52  1.298  1.675  2.007  2.400  2.674  112  1.291  1.661  1.983  2.364  2.625  
53  1.298  1.674  2.006  2.399  2.672  113  1.291  1.661  1.982  2.363  2.625  
54  1.297  1.674  2.005  2.397  2.670  114  1.291  1.661  1.982  2.363  2.624  
55  1.297  1.673  2.004  2.396  2.668  115  1.291  1.661  1.982  2.362  2.623  
56  1.297  1.673  2.003  2.395  2.667  116  1.290  1.661  1.981  2.362  2.623  
57  1.297  1.672  2.002  2.394  2.665  117  1.290  1.661  1.981  2.361  2.622  
58  1.296  1.672  2.002  2.392  2.663  118  1.290  1.660  1.981  2.361  2.621  
59  1.296  1.671  2.001  2.391  2.662  119  1.290  1.660  1.980  2.360  2.621  
60  1.296  1.671  2.000  2.390  2.660  120  1.290  1.660  1.980  2.360  2.620  
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